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TINJAUAN HUKUM ISLAM TENTANG PRAKTIK AKAD QARḌ PADA 

PINJAMAN KAS RT DENGAN SISTEM TABUNGAN 

 (Studi Kasus di Dukuh Gendayakan Desa Adimulyo Kecamatan Adimulyo 

Kabupaten Kebumen) 

 

ABSTRAK 

SARAS PUSPITASARI 

NIM. 1617301088 

 

Program Studi Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah 

UIN Prof. K.H. Saifiddin Zuhri Purwokerto 

 

Perkumpulan Rukun Tetangga (RT) adalah kegiatan musyawarah mufakat 

yang terdiri dari warga setempat yang salah satunya membahas tentang 

pengelolaan dana kas RT. Yang mana dana kas itu nantinya akan dikelola oleh 

pengurus dan akan dipinjamkan kepada anggota yang membutuhkan. Penelitian 

ini dilakukan untuk mengetahui tinjauan hukum Islam tentang praktik akad qarḍ 

pada pinjaman kas RT dengan sistem tabungan di Dukuh Gendayakan Desa 

Adimulyo Kecamatan Adimulyo Kabupaten Kebumen. 

Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis adalah penelitian lapangan 

(field research). Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan normatif empiris. 

Sumber primer diperoleh melalui metode wawancara dan sumber sekunder 

diambil dari rujukan kepustakaan, seperti skripsi, jurnal, dan sumber lain yang 

berkaitan dengan penelitian ini. Sedangkan teknik pengumpulan data diperoleh 

mengunakan metode observasi, wawancara serta dokumentasi. 

Praktik akad qarḍ pada pinjaman kas RT dengan sistem tabungan di 

Dukuh Gendayakan telah memenuhi rukun dan syarat dalam Hukum Islam. 

Tinjauan hukum Islam tentang Praktik akad qarḍ pada pinjaman kas RT dengan 

sistem tabungan di Dukuh Gendayakan bahwa dengan adanya biaya tambahan 

pada saat pengembalian pinjaman yang dipotong dari tabungan. Ada dua pendapat 

mengenai biaya tambahan tersebut. Pertama, haram karena menyamakan biaya 

tambahan dengan riba. Kedua, boleh karena biaya tambahan tidak sama dengan 

riba. Dalam hal ini penulis lebih cenderung pada pendapat kedua yaitu 

penambahan biaya yang dipotong dari tabungan yang terjadi di Dukuh 

Gendayakan bahwa hukumnya boleh, karena tambahan biaya tersebut bukan 

digunakan untuk kepentingan pribadi melainkan untuk kepentingan bersama. 

Menurut Ahli Hukum terkenal seperti Syekh Ali Jum’ah, Muhammad Abduh, 

Muhammad Sayyid Thanthawi Abdul Wahab Khalaf dan Mahmud Syaltut 

menegaskan bahwa akad yang berlaku itu tidak termasuk syarat, sehingga bukan 

riba, apalagi untuk kepentingan yang jelas karena keridhoan kedua belah pihak 

yang bertransaksi untuk menentukan besaran keuntungan di awal. 

 

Kata Kunci : Hukum Islam, Qarḍ, Pinjaman Kas RT. 
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MOTTO 

“...dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 

jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran, dan bertakwalah 

kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya” 

(5:2) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 
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 Alif Tidaki dilambangkan Tidaki dilambangkan ا

 Ba’ B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Esi (dengani titiki dii ث

atas) 

 Jim J Je ج

 ḥ Ḥ Hai (dengani titiki dii ح

bawah) 

 Kha’ Kh Kai dani Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zei (dengani titiki dii ذ

atas) 

 Ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Esi dani Ye ش

 Ṣad Ṣ Esi (dengani titiki dii ص

bawah) 

 Ḍad Ḍ Dei (dengani titiki dii ض

bawah) 
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 Ṭa’ Ṭ Tei (dengani titiki dii ط

bawah) 

 Ẓa’ Ẓ Zeti (dengani titiki dii ظ

bawah) 

 ain ..’.. Komai terbaliki dii atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 Ha’ H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي

 

B. Ta’i Marbūṭah 

 Ditulis Mu’amalah معاملة

 

C. Vokali Pendek 

  َ  Fatḥah Ditulis A 

  َ  Kasrah Ditulis I 

  َ  Ḍammah Ditulis U 
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D. Vokali Panjang 

Kasrahi +i ya’i matii ditulisi ī Contohالفيلi i ditulisi ali fīl 

 

E. Vokali Rangkap 

i i i i i i Nama 
i i i i Hurufi 

Latin 
i i i i i Nama i i i i i Contoh i i i i Ditulis 

i i i i i i Fatḥahi dani ya’ Ai Ai dani I بينكم Bainakum 

i i i i Fatḥahi dani wawu Au Ai dani U قول Qaul 

 

F. Katai Sandangani Alifi +i Lam 

1. Jikai diikutii hurufi Qamariyah 

ضالقر  al-Qarḍ 

 al-Qiyās القياس

 

2. Jikai diikutii hurufi Syamsiyyah 

 as-Syams الشمس

 ad-Dīn الدّين
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Agama Islam adalah agama yang me ingatuir ke ihiduipan manuisia uintuik 

saling be irdampingan de ingan manuisia lain. Se itiap manuisia yang lahir di duinia 

pasti saling meimbuituihkan,oleih kare ina itui dalam suiatui ke ilompok masyarakat, 

teintuinya me imiliki keigiatan antara satui orang de ingan yang lainnya guina 

meinjaga ke iruikuinan be irsama, hal ini suidah ditanamkan dalam Islam 

diantaranya adalah tolong-me inolong, pinjam meiminjam dan saling tuikar 

meinuikar ke ipeirluian baik keipe intingan se indiri mauipuin uintu ik ke imaslahatan 

uimuim.
1
 Me imbahas teintang masalah mui’amalah, yang mana Islam teilah 

meingatuir huikuim sah ataui tidaknya suiatui pe irikatan. Pada dasarnya huikuim 

mui’amalah adalah muibah. Mui’amalah meiruipakan se igala atuiran (huikuim) 

Allah yang me ingatuir manuisia deingan manuisia lain dalam kaitannya de ingan 

uiruisan duiniawi.
2
 

Di ke ihiduipan se ihari-hari manuisia tidak pe irnah leipas dari adanya 

suiatui pe irikatan. Istilah yang diguinakan uintu ik pe irikatan dalam mui’amalah 

adalah akad, yang me iruijuik pada peirjanjian ataui kontrak antara pihak-pihak 

yang te irlibat, yang te irdiri dari ijab dan qabu il yang dilakuikan se isuiai deingan 

syariat dan beirdampak pada objeik pe irikatan.
3
 Se ilain meimbahas suiatui 

pe irikatan di dalam mui’amalah teirdapat dasar-dasar akad salah satuinya adalah 

                                                     
1
 Rasjid Sulaiman, Fiqh Islam (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2014), hlm. 278. 

2
 Ghazaly, Abdul Rahman, dkk, Fiqh Muamalat (Jakarta: Kencana, cet. 2, 2012), hlm.3. 

3
 Ghazaly, Abdul Rahman, dkk, Fiqh Muamalat, hlm. 61. 
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akad keipe ircayaan. De ingan adanya se ibuiah keipe ircayaan me imuingkinkan 

se ise iorang uintuik saling me imbantui (tabarrui’). Tabarrui’me iruipakan jeinis akad 

(pe irikatan) yang me imiliki prinsip uintuik tolong me inolong antar se isama dalam 

hal keibaikan. Adapuin pihak yang me ilakuikan ke ibaikan tidak boleih meingambil 

biaya tambahan, contoh dari akad tabarrui’ itui se indiri yaitui qarḍ dan wadi’ah.
4
 

Se icara bahasa qarḍ be irarti meimuituis. Al Qarḍ me iruipakan pinjaman 

tanpa imbalan yang dibe irikan keipada se ise iorang uintuik dibayar. Adapuin 

meinuiruit istilah Akad qarḍ adalah suiatui pe irjanjian dimana seise iorang 

meimbe irikan pinjaman keipada pihak lain tanpa ada imbalan, deingan syarat 

bahwa pihak peiminjam haruis meinge imbalikan juimlah pokok pinjaman dalam 

satui kali bayar ataui meilaluii cicilan dalam jangka waktui yang te ilah diseipakati 

se ibe iluimnya.
5
 

Allah SWT be irfirman dalam Q.S. al-Baqarah (2):245: 

 مَنْذَا الَّذِيْ يُ قْرِضُ الَله قَ رْضًا حَسَنًا فَ يُضعِفَهُ لَهُ اَضْعَافًا كَثِي ْرَةً قلى وَاللهُ يَ قْبِضُ 
 وَيَ بْ صُطُ صلىوَالَِيْهِ تُ رْجَعُوْنَ  

Barang siapa meimbe iri pinjaman keipada Allah, pinjaman yang baik 

(meinafkahkan hartanya di jalan Allah), maka Allah akan 

meilipatgandakan ganti keipadanya de ingan banyak. Allah me inahan 

dan meilapangkan (reize iki) dan keipada-Nya-lah kamui di ke imbalikan.
6
 

 

Dalam ayat ini meinceiritakan bahwa orang yang me imbe ilanjakan 

hartanya uintu ik ke ibaikan, deingan me imbe irikan pinjaman yang baik be iruipa 

                                                     
4
Trisadini Prasastinah Usanti, “Akad Qardh dalam Transaksi Pinjam Meminjam”, 

www.academia.edu. 
5
Nur Wahid, Multi Akad dalam Lembaga Keuangan Syariah (Yogyakarta: CV BUDI 

UTAMA, 2019), hlm. 57. 
6
Tim Penterjemah al-Qur’an Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: 

Ma’sum, 2018), hlm. 39. 

http://www.academia.edu/
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harta yang halal uintuik keipe intingan Allah, maka Allah akan meilipatgandakan 

balasan yang dibe irikan keipadanya de ingan juimlah yang banyak. Allah, deingan 

ke ibijaksanaan-Nya, akan meinahan dan meimpe irluias re ize iki bagi siapa puin 

yang Dia keihe indaki. Dalam hal ini, orang yang be irse ide ikah ataui meimbeirikan 

pinjaman deingan ikhlas ke ipada orang lain dan uintuik ke ipe intingan Allah, akan 

dibeirikan balasan yang le ibih be isar dari Allah dan ditambah deingan 

ke imuidahan dalam uiruisan re ize iki dan keihiduipan. 

Pinjam meiminjam meiruipakan salah satui aktifitas yang se iring kita 

juimpai di kalangan masyarakat, di samping itui huikuim me imbe irikan pinjaman 

ke ipada orang yang me imbuituihkan tanpa ada biaya tambahan itui boleih. Akan 

teitapi apabila meimbeirikan pinjaman deingan me iminta biaya tambahan maka 

huikuimnya haram.
7
 Islam te ilah meineitapkan dan meimbeirikan pe idoman yang 

baik dan beinar dalam peilaksanaan seirta praktik pinjaman, seihingga dalam 

pe ilaksanaannya haruis dilakuikan seisuiai deingan ke iteintuian-ke ite intuian yang 

be irlakui dan tidak meiruigikan salah satui pihak, seirta tidak meinganduing uinsuir 

riba. Pada keinyataannya yang te irjadi pada masyarakat ataui individui saat ini 

se iringkali meinyalahguinakan dan me imanfaatkan uintuik me incari keiuintuingan, 

se ipe irti halnya yang te irjadi di duikuih Ge indayakan. 

Ge indayakan adalah seibuiah duikuih yang me imiliki suiatui ke igiatan 

pe irkuimpuilan Ruikuin Teitangga (RT). Pe irkuimpuilan RT ini meiruipakan seibuiah 

pe irteimuian ruitin yang diadakan seitiap builan pada minggui ke i 2 se icara 

be irgiliran antar ruimah warga. Dari pe irkuimpuilan ini biasanya me imbahas 

                                                     
 

7
Ahmad Hendra Rofi’ullah, Pandangan Hukum Islam Terhadap Akad dan Praktik Qard 

(Hutang Piutang), Jurnal Pengembangan Ekonomi Syariah, Vol. 3 no. 2, 2021. 11. 

ejournal.stisabuzairi.ac.id. 
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be irbagai hal teirkait peirke imbangan lingkuingan te impat tinggal ataui informasi 

teirbarui dari keiluirahan. Seilain keigiatan te irse ibuit ada juiga me imbahas teintang 

pe inge ilolaan dana kas RT. 

Dana kas RT meiruipakan dana yang dikuimpuilkan dari uiang jimpitan 

yang diambil dari seitiap ruimah warga se ibe isar Rp.500,00. Dana kas ini 

dikeilola oleih pe inguiruis yang nantinya akan dipinjamkan keipada anggota, 

ke imuidian pinjaman teirse ibuit akan di ke imbalikan pada seitiap peirteimuian 

de ingan cara meinabuing minimal 5% dari pinjaman peir builan de ingan jangka 

waktui duia tahuin. Pada saat jatuih teimpo tabuingan te irse ibuit akan dipotong 

se ibe isar 10%, diantaranya 5% uintuik jasa se idangkan 5% uintuik biaya tambahan 

pada saat meinge imbalikan pinjaman teirse ibuit. Dalam hal ini masyarakat sangat 

antuisias kareina deingan adanya pinjaman teirse ibuit dapat meimuidahkan bagi 

masyarakat yang me imbuituihkan apabila ada keibuituihan yang me inde isak. se ilain 

itui juiga ada yang me irasa ke ibeiratan deingan adanya biaya tambahan pada saat 

meinge imbalikan pinjaman teirse ibuit
8
 

Tabuingan (wadi’ah) me iruipakan suiatui harta yang disimpan ke ipada 

pihak yang teilah dibeiri keipeircayaan uintuik meinjaganya dan harta titipan 

teirse ibuit dapat diambil kapan saja. Adanya siste im tabuingan yang te irjadi di 

masyarakat Ge indayakan le ibih e ife iktif kareina se itiap builan peiminjam akan 

meinabuing. Apabila tidak dilakuikan deingan siste im tabuingan se iring kali 

masyarakat teirlambat dan lalai dalam meinge imbalikan pinjaman. Seihingga hal 

ini meimpeingaruihi kas RT. Pada saat tuituip buikui nantinya tabuingan te irse ibuit 

                                                     
8
 Wawancara dengan Bapak Sutrisno sebagai ketua RT pada Hari Senin Tanggal 3 April 

2023 Pukul 08.00. 
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akan dipotong uintuik jasa se irta biaya tambahan pinjaman dan keimuidian 

diguinakan uintuik meiluinasi pinjamannya. Masyarakat di duikuih Ge indayakan 

meimiliki karakteiristik yang be irbe ida-be ida, di satui sisi ada masyarakat yang 

meinge irti de ingan atuiran agama, ada juiga masyarakat yang tidak meinge irti 

de ingan ke iteintuian-ke iteintuian yang be irlakui dalam Islam. Oleih se ibab itui meireika 

hanya me ingikuiti atuiran yang suidah me injadi keise ipakatan di awal. 

Me imbahas peirkara pinjam meiminjam, meinuiruit pandangan huikuim 

Islam te irhadap praktik pinjaman (qarḍ) adalah boleih. Apabila dalam 

pe ilaksanaan dan praktiknya se isuiai de ingan ke ite intuian dalam Islam, se ipe irti 

akad, syarat, ruikuin, seirta peilaksanaan dan praktiknya tidak meinganduing uinsuir 

riba maka itui boleih meilakuikan pinjaman.
9
 Yang te irjadi di masyarakat 

Ge indayakan bahwa pada saat pe inge imbalian pinjaman ada biaya tambahan. 

Walauipuin di awal suidah ada keise ipakatan te itapi dalam Islam tidak boleih baik 

itui se idikit atauipuin banyak te itap saja hal teirse ibuit teirmasuik riba. 

Se idangkan siste im tabuingan (wadi’ah) yang dilakuikan oleih masyarakat 

Ge indayakan huikuimnya bole ih apabila meime inuihi keite intuian dalam Islam, 

se ipe irti akad, syarat seirta ruikuin tabuingan (wadi’ah) dan yang me injaganya 

akan meindapatkan pahala. Kareina pada dasarnya manuisia saling 

meimbuituihkan satui sama lain bahkan de imi keipe intingan be irsama. Uintuik 

Pe ingambilan jasa teirhadap tabuingan te irse ibuit tidak dipeirbole ihkan dalam Islam 

hanya se ibatas keisuikare ilaan saja seihingga walauipuin suidah disyaratkan di awal 

kareina ke ibanyakan hanya me ingikuiti atuiran yang dilakuikan oleih peinguiruis. 

                                                     
9
 Mufti Afif, Tabungan: Implementasi Akad Wadi’ah atau Qard (Kajian Praktik Wadi’ah di 

Perbankan Indonesia), Jurnal Hokum Islam (JHI), Vol. 12, no. 2, 2014. 234. 

www.jurnalrasailstebi.almuhsin.ac.id. 
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Dari feinomeina yang te ilah dipaparkan di atas peinuilis teirtarik uintuik 

meilakuikan peine ilitian teintang “Tinjauan Hukum Islam tentang Praktik 

Akad Qarḍ pada Pinjaman Kas RT dengan Sistem Tabungan (Studi 

Kasus di Dukuh Gendayakan Desa Adimulyo Kecamatan Adimulyo 

Kabupaten Kebumen). 

 

B. Defenisi Operasional 

1. Akad Qarḍ 

Qarḍ se icara bahasa beirarti meimotong ataui meimuituis. Se icara istilah 

Qarḍ adalah meimbe irikan harta keipada orang lain dan pe inge imbalian seisuiai 

de ingan harta yang dipinjamnya.
10

 

Se idangkan peinge irtian pinjaman (qarḍ) yang ada di Duikuih 

Ge indayakan adalah peinge ilola (peinguiruis RT) meimbeirikan pinjaman keipada 

se ise iorang dan cara meinge imbalikan uiang pokok be ise irta juiga biaya 

tambahan dan juga uiang jasa, deingan jangka waktui yang te ilah diseipakati 

yaitui se ilama duia tahuin.  

2.Tabungan (Wadi’ah) 

Se icara uimuim wadi’ah meiruipakan simpanan uiang dari pihak satui 

ke i pihak lain, baik seicara individui mauipuin badan huikuim yang dapat 

diambil kapan saja.
11

 

Me inuiruit Kamuis Be isar Bahasa Indone isia arti kata tabuingan adalah 

teimpat uintuik me inabuingkan uiang. Arti lain dari tabuingan yaitui 

                                                     
10

Andy triyawan, Konsep Qardh dan Rahn Menurut Fiqh Al Madzhahib, 

www.ejournal.unida.gontor.ac.id.Diakses pada tanggal 23 Oktober 2022. 
11

Saep Saepudin dkk, Akad Wadi’ah dalam Perspektif Ulama Madzhab, Jurnal Jhsey, 

www.Journal.Stai.Musaddadiyah.Ac.Id, Vol. 01, No. 01, 2022. 

http://www.ejournal.unida.gontor.ac.id/
http://www.journal.stai.musaddadiyah.ac.id/
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ceile ingan.
12

 Se idangkan peinge irtian tabuingan me inuiruit Fatwa De iwan 

Syari’ah Nasional No: 02/DSN_MUiI/IV/2000 teintang Tabuingan adalah 

simpanan yang bisa diambil kapan saja ataui beirdasarkan keise ipakatan, 

yang mana simpanan teirse ibuit tidak ada imbalan yang disyaratkan, ke icuiali 

dalam beintuik pe imbeirian yang be irsifat suikareila.
13

 

Pe inge irtian tabuingan dalam peine ilitian ini adalah bagian dari 

pe indapatan seise iorang yang disimpan de ingan waktu i te irteintui yang 

nantinya akan dipotong u intuik meiluinasi pinjaman teirse ibuit. 

 

 

C. Rumusan Masalah 

Dari latar beilakang yang te ilah diuiraikan di atas, peinu ilis meiruimuiskan 

pokok pe irmasalahan yang akan dite iliti, yaitui: 

1. Bagaimana praktik akad qarḍ pada pinjaman kas RT deingan siste im 

tabuingan di Duikuih Ge indayakan De isa Adimuilyo Ke icamatan Adimuilyo 

Kabuipate in Ke ibuime in? 

2. Bagaimana tinjauian huikuim Islam teintang akad qarḍ pada pinjaman kas 

RT deingan siste im tabuingan di Duikuih Ge indayakan De isa Adimuilyo 

Ke icamatan Adimuilyo Kabuipate in Ke ibuime in? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Be irdasarkan ruimuisan masalah teirse ibuit, maka tuijuian dalam peine ilitian 

ini adalah: 

                                                     
12

Https://KBBI.Lektur.id/Tabungan, diakses pada hari Selasa 1 November 2022 
13

Zainuddin Ali, Hukum Ekonomi Syariah (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2008), hlm. 157-

158. 

https://kbbi.lektur.id/Tabungan
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1. Uintuik me inge itahuii praktik teintang akad qarḍ pada pinjaman kas RT 

de ingan siste im tabuingan di duikuih Ge indayakan deisa Adimuilyo Ke icamatan 

Adimuilyo Kabuipate in Ke ibuimein. 

2. Uintuik meinge itahuii tinjauian huikuim Islam te intang akad qarḍ pada pinjaman 

kas RT deingan siste im tabuingan di duiku ih Ge indayakan De isa Adimuilyo 

Ke icamatan Adimuilyo Kabuipate in Ke ibuime in. 

Manfaat dari peine ilitian ini adalah seibagai peidoman uintuik meimbe irikan 

gambaran teintang ke irangka peimbahasan, se ihingga pe imbahasan yang 

dihasilkan akan teirfokuis pada pokok pe irmasalahan yang dite iliti dan tidak 

meile inceing ke i topik yang tidak re ileivan, yaitui: 

a. Manfaat Teioritis 

Pe ine ilitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan masuikan yang 

be irmanfaat dalam peinge imbangan ilmui pe inge itahuian di bidang Huikuim 

E ikonomi Syariah dan se ibagai re ife ire insi bagi akadeimisi, masyarakat 

uimuim, khuisuisnya bagi pe inuilis uintuik meinge itahuii praktik akad qarḍ pada 

pinjaman kas RT deingan siste im tabuingan. 

b. Manfaat Praktis 

Me imbeirikan informasi seirta wawasan keipada masyarakat khuisuisnya 

bagi ke ituia RT dan peingu iruis lainnya uintu ik be irhati hati dalam meinge ilola 

kas RT se ibagaimana meistinya. 

 

E. Kajian Pustaka 

Kajian puistaka ini dimaksuidkan uintuik meinduikuing pe ine ilitian yang 
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leibih akuirat oleih kareina itui peinuilis meingambil beibeirapa su imbeir buikui dan 

karya lain yang me imiliki re ile ivansi de ingan masalah yang dite iliti.
14

 De ingan 

adanya pe ine ilitian teirdahuilui, maka dapat meimbe idakan peineilitian satui de ingan 

pe ineilitian yang lain. Seiteilah peinuilis meilakuikan peine iluisuiran, didapatkan 

pe ineilitian seibagai beirikuit: 

Skripsi yang dituilis oleih Afif Ahsanuil Amri “Tinjauian Huikuim Islam 

teirhadap praktik pinjaman uiang uintuik peirbaikan jalan di Duisuin Kle ipui De isa 

Ke itro Ke icamatan Ke ibonaguing Kabuipate in Pacitan”. Peinuilis meinyimpuilkan 

bahwa pada pinjaman yang dilakuikan oleih mbah Tuigirin tidak meiminta 

pe inge imbalian yang te ilah dipinjamkan teitapi meiminta uiang hasil dari 

pe inarikan portal jalan deingan jangka waktui satui tahuin se iteingah. Hal ini 

dilakuikan atas dasar keise ipakatan duia beilah pihak yaitui antara mbah Tuigirin 

de ingan Ke ituia RT. Sisteim pe inge imbalian yang dilakuikan oleih mbah Tuigirin 

se icara huikuim Islam tidak seisuiai kareina dalam hal ini hanya me incari 

ke iuintuingan dan waktui yang diteintuikan tidak sama deingan waktui dalam akad 

qarḍ se ihingga hal ini tidak seisuiai.
15

 

Adapuin ruimuisan masalah yang diguinakan oleih sauidara Afif Ahsanuil 

Amri adalah peirtama, bagaimana tinjauian huikuim Islam teirhadap akad 

pinjaman uiang uintuik pe irbaikan jalan di Duisuin Kle ipui De isa Ke itro Ke icamatan 

Ke ibonaguing Kabuipate in Pacitan. Keiduia, bagaimana tinjauian huikuim Islam 

teirhadap siste im peinge imbalian pinjaman uiang uintuik pe irbaikan jalan di Duisuin 

                                                     
14

 Aji Damanuri, Metodologi Penelitian Muamalah (Yogyakarta: STAIN PO Press, 

2010), hlm. 25. 
15

 Afif Ahsanul Amri, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Pinjaman Uang Untuk 

perbaikan Jalan Di Dusun Klepu Desa Ketro Kecamatan Kebonagung Kabupaten Pacitan”, Skripsi 

(Fakultas Syariah: Institut Agama Islam Negeri (Iain) Ponorogo, 2017). 
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Kle ipui De isa Ke itro Ke icamatan Ke ibonaguing Kabuipate in Pacitan. Seidangkan 

jeinis dan pe indeikatan peineilitian meingguinakan fieild re ise iarch (stuidi lapangan), 

de ingan meingguinakan pe indeikatan Kuialitatif. Suimbeir data yang diguinakan 

aadalah data primeir dan data se ikuinde ir, teiknik pe inguimpuilan data 

meingguinakan obse irvasi, wawancara dan dokuimeintasi. Uintuik teiknik 

pe ingolahan data yaitui de ingan cara e iditing, organizing se irta pe ine imuian hasil 

rise it. Ke imuidian pada teiknik analisis data yang dilakuikan oleih Afif Ahsanuil 

Amri adalah analisis meitodei deiduiktif, dalam hal ini sauidara Afif dalam 

meilakuikan peine ilitian deingan cara meimbandingkan teiori-te iori ataui dalil dalil 

teirkait akad qarḍ dan akad wakalah. 

Pe irsamaan antara peine ilitian yang dilakuikan oleih Afif Ahsanuil Amri 

de ingan pe ine ilitian yang saya lakuikan adalah meimbahas teintang pinjaman dan 

akad yang diguinakan adalah akad qarḍ. Se idangkan pe irbe idaan yang te irjadi ada 

pada sisteim pe inge imbalian, sisteim yang diguinakan oleih Afif Ahsanuil Amri 

yaitui de ingan cara meiminta uiang pada ke indaraan (mobil ataui truik) yang 

meile iwati portal.  

Skripsi yang dituilis oleih Cindi Meiilani “Tinjauian Huikuim Islam 

Teintang Praktik Pe iminjaman Uiang Kas Majlis Ta’lim uintuik Pe imbe irdayaan 

Masyarakat (Stuidi di Majlis Ta’lim Masjid Al-Hilal De isa Buimire ijo 

Ke icamatan Page ilaran Kabuipatein Pringse iwui”. Pe inuilis me injeilaskan bahwa 

pinjaman yang dilakuikan oleih masyarakat di De isa Buimire ijo meiruipakan uiang 

kas yang diku impuilkan oleih ibui-ibui pe ingajian. Pada praktik pinjaman teirse ibuit 

tidak ada jaminan akan teitapi pada saat pe inge imbalian ada biaya tambahan 
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se ibe isar Rp. 10.000,00 se itiap peiminjam me ingangsuir. Hal ini jeilas beirte intangan 

de ingan huikuim Islam dan juiga tidak tranparannya dalam peinge ilolaan uiang kas 

teirse ibuit maka dapat dikatakan adanya uinsuir riba kareina teilah meimanfaatkan 

uiang kas pada Majlis Ta’lim.
16

  

Adapuin ruimuisan masalah yang diguinakan oleih sauidara Cindi Meiilani 

adalah peirtama, bagaimana praktik peiminjaman uiang kas Majlis Ta‟lim yang 

di pinjamkan keipada masyarakat di de isa buimireijo keicamatan page ilaran 

kabuipatein pringse iwui. Keiduia, Bagaimana tinjauian huikuim Islam teirhadap 

praktik peiminjaman uiang kas Majlis Ta‟lim deingan pe inge imbalian yang 

teirdapat uinsu ir tambahan di Deisa Buimire ijo Ke ic. Page ilaran Kab. Pringse iwui. 

Se idangkan jeinis dan peinde ikatan peine ilitian meingguinakan fieild 

re ise iarch (stuidi lapangan), deingan me ingguinakan sifat peine ilitian deiskriptif 

analisis. Suimbeir data yang diguinakan aadalah data primeir dan data seikuinde ir, 

teiknik pe inguimpuilan data meingguinakan obse irvasi, wawancara dan 

dokuimeintasi. Uintuik te iknik peingolahan data yaitui deingan cara e iditing, 

siste imazing se irta sampling. Ke imuidian pada teiknik analisis data yang 

dilakuikan oleih Cindi Meiilani adalah deiskriptif kuialitatif, dalam hal ini sauidara 

Cindi dalam meilakuikan pe ine ilitian deingan cara meingkaji be irdasarkan teiori 

ariyah, riba dan gharar. 

Pe irsamaan antara peineilitian yang dilakuikan oleih Cindi Me iilani deingan 

pe ineilitian yang saya lakuikan di antaranya adalah bahwa pada skripsi Cindi 

                                                     
16

 Cindi Meilani, “Tinjauan Hukum Islam tentang Praktik Peminjaman Uang Kas Majlis 

Ta’lim untuk Pemberdayaan Masyarakat (Studi di Majlis Ta’lim Masjid Al-Hilal Desa Bumirejo 

Kecamatan Pagelaran Kabupaten Pringsewu)”, Skripsi (Fakultas Syariah dan Hukum: Universitas 

Islam Negeri Raden Intan Lampung,2019). 
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Me iilani meimbahas teintang pinjaman kas pada Majlis Ta’lim seidangkan 

pe ineilitian yang saya lakuikan meimbahas teintang pinjaman pada Kas. 

Se idangkan pe irbe idaan yang te irjadi ada pada akadnya. Akad yang diguinakan 

oleih Cindi Meiilani adalah akad ‘ariyah.  Seidangkan akad yang diguinakan 

oleih pe inuilis adalah akad qarḍ  

Skripsi yang dituilis oleih Mifta Uimmu il Maghfiroh “Tinjauian Huikuim 

Islam Te irhadap Praktik Simpan Pinjam Dana Sosial (Stuidi Kasuis Pada 

Karyawan Se iwing PT E iagle i Glove i Indone isia di Deisa Baye in Puirwomantani 

Kalasan Sle iman Yogyakarta)”. Pe inuilis me inyimpuilkan bahwa simpan pinjam 

yang dilakuikan oleih Karyawan Se iwing PT E iagle i Glove i Indone isia diadakan 

se itiap satui bu ilan se ikali deingan cara me inabuing dan me imbayar kas se ibe isar Rp. 

2.000,00 uintuik ke igiatan dana sosial, dalam artian uiang te irse ibuit diguinakan 

uintuik meimbantui ke iluiarga Karyawan PT Se iwing apabila meingalami muisibah. 

Se ilain uintuik dana sosial uiang te irse ibuit juiga dipinjamkan keipada anggota yang 

meimbuituihkan. Bagi pihak yang me iminjam apabila akan meinge imbalikan 

maka dikeinakan biaya tambahan seibeisar 2%.
17

 

Adapuin ruimuisan masalah yang diguinakan oleih sauidara Mifta Uiluimuil 

Maghfiroh adalah peirtama, bagaimana praktik simpan pinjam dana sosial 

karyawan bagian seiwing PT E iagle i Glove i Indone isia di Deisa Baye in, 

Ke icamatan Puirwomantani, Kalasan, Sleiman, Yogyakarta. Ke iduia, Apakah 

yang meilatarbeilakangi praktik simpan pinjam dana sosial karyawan bagian 

                                                     
17

 Mifta Ummul Maghfiroh, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Simpan PinjamDana 

Sosial (Studi Kasus Pada Karyawan Sewing PT Eagle Glove Indonesia di Desa 

BayenPurwomantani Kalasan Sleman Yogyakarta)”, Skripsi (Fakultas Syariah dan Hukum: 

UniversitasIslamNegeriSunanKalijagaYogyakarta,2017). 
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se iwing PT E iagle i Glove i Indone isia di De isa Baye in, Ke icamatan Puirwomantani, 

Kalasan, Sle iman, Yogyakarta. Keitiga, Bagaimana sikap karyawan bagian 

se iwing PT E iagle i Glove i Indone isia di De isa Baye in, Ke icamatan Puirwomantani, 

Kalasan, Sle iman, Yogyakarta. Ke ieimpat, Bagaimana praktik simpan pinjam 

dana sosial karyawan bagian se iwing PT Eiagle i Glove i Indone isia di Deisa 

Baye in, Ke icamatan Puirwomantani, Kalasan, Sle iman, Yogyakarta ditinjaui dari 

huikuim Islam. 

Se idangkan jeinis dan peinde ikatan peine ilitian meingguinakan fieild 

re ise iarch (stuidi lapangan), deingan me ingguinakan sifat peine ilitian deiskriptif 

analisis seirta deingan pe inde ikatan normatif. Suimbe ir data yang diguinakan 

aadalah data primeir dan data se ikuinde ir, teiknik pe inguimpuilan data 

meingguinakan obse irvasi, wawancara dan dokuimeintasi. Ke imuidian pada teiknik 

analisis data yang dilakuikan oleih Mifta Uiluimuil Maghfiroh adalah kuialitatif 

yang artinya se imuia data yang dipe irole ih dianalisis se icara uituih se ihingga 

teirlihat gambaran yang siste imatis dan faktuial. 

Pe irsamaan antara peineilitian yang dilakuikan oleih Mifta Uiluimuil 

Maghfiroh de ingan pe ine ilitian yang saya lakuikan di antaranya adalah bahwa 

pada skripsi Mifta Uiluimuil Maghfiroh me imbahas teintang Simpan Pinjam Dana 

Sosial seidangkan pe ineilitian yang saya lakuikan meimbahas teintang pinjaman 

pada Kas RT dan akad yang diguinakan sama yaitui me ingguinakan akad qarḍ. 

Pe irbe idaan antara Tidak hanya focuis pada praktik dan tinjauian huikuim Islam 

teitapi juiga me imbahas teintang faktor-faktor yang me ilatarbeilakangi praktik 

simpan pinjam seirta sikap karyawan te irhadap praktik simpan pinjam teirse ibuit.  
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Skripsi yang dituilis ole ih Fahimah Choirina “Tinjauian Huikuim Islam 

Teirhadap Praktik Simpan Pinjam Beirhadiah Seimbako Tahuinan (Stuidi Kasuis 

di Ke iluirahan Me irgosono Ke icamatan Ke iduingkandang Kota Malang)”. 

Ruimuisan Masalah yang diguinakan oleih Fahimah Choirina adalah Peirtama, 

bagaimana praktik akad beirhadiah seimbako tahuinan di Ke iluirahan Meirgosono 

Ke icamatan Ke iduingkandang. Ke iduia, bagaimana praktik akad pinjaman 

be irhadiah seimbako tahuinan di Ke iluirahan Me irgosono Ke icamatan 

Ke iduingkandang tinjauian huiku im Islam.
18

 

Se idangkan jeinis pe ineilitian deingan me ingguinakan pe ineilitian eimpiris. 

pe indeikatan peine ilitian meingguinakan pe inde ikatan kuialitatif, Su imbeir data yang 

diguinakan aadalah data primeir dan data se iku inde ir, teiknik peinguimpuilan data 

meingguinakan obse irvasi, wawancara dan dokuimeintasi. Ke imuidian pada teiknik 

analisis data yang dilakuikan oleih Fahimah Choirina adalah peimeiriksaan data 

(e iditing), veirifikasi, sisteimatis data, analisis dan keisimpuilan.  

Simpan pinjam yang dite iliti oleih Fahimah Choirina meiruipakan 

pe inggabuingan antara sisteim simpanan dan pinjaman, hal ini dilakuikan apabila 

ada seise iorang yang akan me iminjam uiang maka haruis me impuinyai simpanan 

teirle ibih dahuilui deingan ke ite intuian bahwa uiang simpanan teirse ibuit tidak dapat 

diambil kapan saja teitapi simpanan ini dibeirikan meinjeilang hari raya Iduil 

Fitri. Uiang yang dipinjamkan dikeimbalikan deingan juimlah yang sama. Akan 

teitapi praktiknya, se imbako yang di bagikan itui beirasal dari keileibihan uiang 
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 Fahimah Choirina, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Simpan Pinjam Berhadian 

Sembako Tahunan (Studi Kasus di Kelurahan Mergosono Kecamatan Kedungkandang Kota 

Malang)”, Skripsi (Fakultas Syariah: Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 

2019). 
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pinjaman. Dalam artian apabila ada orang yang me iminjam uiang Rp. 

1.000.000,00 maka yang akan diteirima se ibe isar Rp. 900.000,00 dan ke imuidian 

pada saat meinge imbalikan pinjaman, uiang yang haruis dibayar se ibe isar Rp.   

1.000.000,00.  

Pe inuilis meinyimpuilkan bahwa praktik simpan pinjam yang dite iliti oleih 

Fahimah Choirina suidah meime inuihi syarat dan ruikuin akad qarḍ, akan te itapi 

pada praktik peimbagian se imbako ada pihak yang diruigikan ialah si peiminjam. 

Hal ini teirjadi kareina si peiminjam akan meindapatkan seimbako leibih seidikit 

dibandingkan deingan se imbako yang dibe irikan keipada peinabuing. Ole ih kareina 

itui hadiah seimbako yang didapatkan oleih pe inabuing te irmasuik riba 

Pe irsamaan antara peine ilitian yang dilakuikan oleih Fahimah Choirina 

de ingan pe ine ilitian yang pe inuilis lakuikan di antaranya adalah bahwa pada 

skripsi Fahimah Choirina meimbahas teintang Simpan Pinjam dan akad yang 

diguinakan sama yaitui meinggu inakan akad qarḍ. Pe irbe idaan Tidak hanya focuis 

pada praktik dan tinjauian huikuim Islam te itapi pada skripsi Fahimah Choirina, 

bahwa peiminjam dan peinabuing akan meine irima hadiah seimbako yang 

dibagikan meinjeilang hari Raya Iduil Fitri. 

Se idangkan dalam proposal ini, peinuilis akan meimbahas tinjauian 

huikuim Islam te intang praktik akad qarḍ pada pinjaman kas RT deingan siste im 

tabuingan (Stu idi Kasuis di Duikuih Ge indayakan De isa Adimuilyo Ke icamatan 

Adimuilyo Kabuipatein Ke ibuime in). Dalam hal ini yaitui bagaimana praktik akad 

qarḍ pada pinjaman kas RT deingan siste im tabuingan di Duikuih Ge indayakan 

meinuiruit Huikuim Islam apakah dalam praktiknya me inganduing uinsuir riba ataui 
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tidak. Dari peimbahasan kajian puistaka yang ada se iteilah peinuilis amati bahwa 

se icara speisifik kajian meinge inai tinjauian huikuim Islam te intang praktik akad 

qarḍ pada pinjaman kas RT deingan siste im tabuingan (Stuidi Kasuis di Duikuih 

Ge indayakan De isa Adimuilyo Ke icamatan Adimuilyo Kabuipate in Ke ibuime in) 

be iluim ada. 

Uintuik meimpeirmuidah dalam meimahami pe irsamaan dan peirbe idaan dari 

pe ineilitian teirdahuilui, maka peinuilis meimbuiat tabeil se ibagai beirikuit: 
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Tabel 1. 

Nama (tahun)/ 

Instansi/ Judul 
Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

Afif Ahsanuil 

Amri/ 2017/ 

Fakuiltas Syariah 

Instituit Agama 

Islam Ne ige iri 

(IAIN) 

Ponorogo/ 

“Tinjauian 

Huikuim Islam 

Teirhadap Praktik 

Pinjaman Uiang 

Uintuik Pe irbaikan 

Jalan Di Duisuin 

Kle ipui De isa 

Ke itro Ke icamatan 

Ke ibonaguing 

Kabuipate in 

Pacitan” 

Pinjaman yang te irjadi 

di Duisuin Kle ipui suidah 

se isuiai de ingan Huikuim 

Islam, kare ina ruikuin 

dan syarat akad 

teirpe inuihi dan tidak 

ada keicacatan. 

Se idangkan uintuik 

pe inge imbalian 

pinjaman uiang pada 

pe irbaikan jalan 

teirse ibuit se icara Huikuim 

Islam tidak se isuiai 

kareina si pe imbeiri 

pinjaman meincari 

ke iuintuingan dan waktui 

yang diteintuikan 

de ingan waktui dalam 

akad qarḍ tidak sama 

se ihingga hal ini tidak 

se isuiai 

Sama-sama 

meimbahas 

teintang 

pinjaman 

(qarḍ) 

Pada sisteim 

pe inge imbalian. 

Pe ine ilitian ini dalam 

pe inge imbalian 

de ingan siste im 

tabuingan 

se idangkan pada 

pe ineilitian yang 

dilakuikan oleih Afif 

Ahsanuil Amri 

siste im 

pe inge imbalian yang 

diguinakan yaitui 

de ingan cara 

meiminta uiang pada 

ke indaraan (mobil 

ataui truik) yang 

meile iwati portal. 

Cindi Meiilani/ 

2019/ Fakuiltas 

Syariah dan 

Huikuim 

Uinive irsitas Islam 

Ne ige iri Rade in 

Intan Lampuing/ 

Pe iminjaman uiang kas 

majlis ta’lim pada 

pe ineilitian ini boleih, 

apabila deingan tuijuian 

uintuik tolong 

meinolong. Te itapi pada 

praktiknya 

Sama-sama 

meimbahas 

meinge inai 

Pinjaman uiang 

kas 

Akad yang 

diguinakan dalam 

pe ineilitian yang 

dilakuikan oleih 

Cindi Meiilani yaitui 

de ingan 

meingguinakan akad 
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“Tinjauian 

Huikuim Islam 

Teintang Praktik 

Pe iminjaman 

Uiang Kas Majlis 

Ta’lim uintuik 

Pe imbeirdayaan 

Masyarakat 

(Stuidi di Majlis 

Ta’lim Masjid 

Al-Hilal De isa 

Buimire ijo 

Ke icamatan 

Page ilaran 

Kabuipate in 

Pringse iwui). 

pe iminjaman teirse ibuit 

teirdapat biaya 

tambahan dan juiga 

tidak ada keiteirbuikaan 

dari peinge ilola 

se ihingga hal ini 

be irteintangan de ingan 

huikuim Islam. 

‘Ariyah. Se idangkan 

akad yang 

diguinakan oleih 

pe inuilis yaitui akad 

qarḍ 

 

Mifta Uimmuil 

Maghfiroh 

(2017)/ Fakuiltas 

Syariah dan 

Huikuim 

Uinive irsitas Islam 

Ne ige iri Suinan 

Kalijaga 

Yogyakarta/ 

“Tinjauian 

Huikuim Islam 

Teirhadap Praktik 

Simpan Pinjam 

Dana Sosial 

Praktik simpan pinjam 

boleih dilakuikan 

walauipu in adanya 

tambahan biaya, kare ina 

tambahan biaya te irse ibu it 

buikanlah uintuik 

ke ipeintingan pribadi 

meilainkan uintuik 

ke ipeintingan be irsama 

walauipu in hal ini 

be irteintangan de ingan 

huikuim Islam.  

Sama-sama 

meimbahas 

pinjaman dan 

akad yang 

diguinakan 

adalah akad 

qarḍ. 

Tidak hanya focuis 

pada praktik dan 

tinjauian huikuim 

Islam teitapi juiga 

meimbahas teintang 

faktor-faktor yang 

meilatarbeilakangi 

praktik simpan 

pinjam seirta sikap 

karyawan te irhadap 

praktik simpan 

pinjam teirse ibuit.  
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(Stuidi Kasuis 

Pada Karyawan 

Se iwing PT E iagle i 

Glove i Indone isia 

di De isa Baye in 

Puirwomantani 

Kalasan Sle iman 

Yogyakarta).” 

Fahimah 

Choirina (2019)/  

Fakuiltas Syariah: 

Uinive irsitas Islam 

Ne ige iri Mauilana 

Malik Ibrahim 

Malang/ 

“Tinjauian 

Huikuim Islam 

teirhadap Praktik 

Simpan Pinjam 

Be irhadiah 

Se imbako 

Tahuinan (Stuidi 

Kasuis di 

Ke iluirahan 

Me irgosono 

Ke icamatan 

Ke iduingkandang 

Kota Malang)”. 

praktik simpan pinjam 

yang dite iliti oleih 

Fahimah Choirina 

suidah me imeinuihi 

syarat dan ruikuin akad 

qarḍ, akan teitapi pada 

praktik peimbagian 

se imbako ada pihak 

yang diruigikan ialah si 

pe iminjam. Hal ini 

teirjadi kareina si 

pe iminjam akan 

meindapatkan seimbako 

leibih se idikit 

dibandingkan deingan 

se imbako yang 

dibeirikan keipada 

pe inabuing. Ole ih kareina 

itui hadiah seimbako 

yang didapatkan oleih 

pe inabuing te irmasuik 

riba 

meimbahas 

teintang Simpan 

Pinjam dan 

akad yang 

diguinakan 

sama yaitui 

meingguinakan 

akad qarḍ 

Tidak hanya focuis 

pada praktik dan 

tinjauian huikuim 

Islam teitapi pada 

skripsi Fahimah 

Choirina, bahwa 

pe iminjam dan 

pe inabuing akan 

meine irima hadiah 

se imbako yang 

dibagikan 

meinje ilang hari 

Raya Iduil Fitri. 
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F. Sistematika Pembahasan 

Siste imatika peimbahasan meinarik garis be isar mateiri yang dibahas 

guina me indapatkan gambaran meinge inai suib-suib pe imbahasan pada skripsi 

ini. Adapuin siste imatika peimbahasan dalam peine ilitian ini seibagai beirikuit: 

Bab pe irtama meiruipakan peindahuiluian be irisi teintang be ibeirapa hal 

pe inting. Pe irtama, peinjeilasan latar beilakang masalah, di mana peine iliti 

meinje ilaskan meingapa pe ine iliti meimilih juiduil deingan be irdasarkan peimikiran 

pe ineiliti seirta liteiratuir yang te ilah ada. Suib-bab pertama beirisi ruimuisan 

masalah yang me injadi fokuis pokok pe imbahasan seilanjuitnya de ingan 

pe injabaran leibih rinci. Seilanjuitnya, te irdapat juiga de ifinisi opeirasional, tuijuian 

dan manfaat peineilitian, seirta kajian puistaka seibagai reifeire insi peine ilitian 

teirdahuilui, seirta sisteimatika peimbahasan se ibagai peingatuiran ke irangka 

pe imbahasan yang akan dijabarkan dalam pe ineilitian. 

Bab ke iduia meiruipakan tinjauian umum tentang qarḍ dan wadi'ah   

yang me imbahas meinge inai landasan teiori teirkait deingan topik pe ineilitian, 

yaitui pinjaman (qarḍ) dan tabuingan (wadi'ah). Bab ini beirfuingsi se ibagai 

bahan analisis dalam peine ilitian huikuim. 

Bab ke itiga dalam peine ilitian ini beirisi teintang me itodologi pe ineilitian 

yang me ilipu iti beibe irapa aspeik se ipe irti jeinis pe ine ilitian yang diguinakan, 

suibje ik dan objeik pe ine ilitian yang me injadi fokuis uitama, suimbeir data yang 

diguinakan, teiknik pe inguimpu ilan data yang dipilih, se irta teiknik analisis data 

yang akan diteirapkan. 

Bab ke ie impat meimbahas teintang analisis data teirkait praktik akad 
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qarḍ pada pinjaman kas RT deingan siste im tabuingan di Duikuih Ge indayakan 

De isa Adimu ilyo Ke icamatan Adimuilyo Kabuipate in Ke ibuime in be irdasarkan 

tinjauian huikuim Islam. Pada bab ini, akan dijeilaskan meinge inai gambaran 

uimuim Duiku ih Ge indayakan, te irmasuik se ijarah dibeintuiknya pe irkuimpuilan RT 

dan struiktuir pe inguiruis yang ada di dalamnya. Se ilain itui, bab ini juiga 

meinje ilaskan praktik akad qarḍ pada pinjaman kas RT deingan siste im 

tabuingan, se irta bagaimana akad qarḍ teirse ibuit dilihat dari suiduit pandang 

huikuim Islam. 

Bab ke ilima meiruipakan bagian peinuituip dari peine ilitian yang be irisi 

ke isimpuilan dan saran dari peinuilis. Dalam bab ini, peinuilis akan meinyajikan 

ringkasan hasil analisis data seirta jawaban teirhadap ruimuisan masalah yang 

teilah dibuiat pada bab duia. Se ilanjuitnya, pe inuilis akan meimbeirikan saran-

saran dan reikomeindasi beirdasarkan teimuian dan hasil peine ilitian yang te ilah 

dilakuikan. Ke isimpuilan dan saran yang disajikan pada bab ini diharapkan 

dapat meimbe irikan kontribuisi yang positif dalam meingatasi peirmasalahan 

yang ada dan se ibagai acuian uintuik pe ineilitian se ilanjuitnya. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TENTANG QARḌ DAN WADI’AH 

A. Pinjaman (Qarḍ) 

1. Pe inge irtian Pinjaman (Qarḍ) 

Se icara bahasa al-Qarḍ ialah potongan ataui te irpuituis. De ingan 

de imikian, al-Qarḍ dapat dipahami seibagai harta yang dise irahkan keipada 

orang yang be irhuitang, se ibab harta yang dise irahkan meiruipakan satui 

potongan dari harta orang me imbe irikan huitang.
19

 Dalam pe inge irtian lain, 

al-Qarḍ adalah meimbeirikan seisuiatui keipada seise iorang de ingan pe irjanjian 

dia akan meimbayar yang sama de ingan itui. Artinya jika se ise iorang 

meiminjamkan uiang te irhadap orang lain maka yang dike imbalikan beiruipa 

uiang.
20

 

Se idangkan meinuiruit Huikuim syara’, para ahli fikih 

meinde ifinisikannya yakni se ibagai be irikuit: 

a. Me inuiru it peingikuit Mahzab Hanafi, Ibn Abidin meingatakan bahwa qarḍ 

adalah suiatui pinjaman atas apa yang dimiliki satui orang lalui dibeirikan 

ke ipada orang lain keimuidian dikeimbalikan dalam keipuinyaannya de ingan 

baik hati; 

b. Me inuiru it Mahzab Maliki, qarḍ adalah pe imbayaran dari seisuiatui yang 

be irharga uintuik peimbayaran ke imbali tidak be irbeida ataui se itimpal; 

                                                     
19

 Ismail Nawawi, Fikih Muamalah; Klasik dan Kontemporer (Bogor: Ghalia 

Indonesia, 2012), hlm. 175. 
20

 Palmawati Tahir dan Dini Handayani, Hukum Islam (Jakarta: Sinar Grafika, 2018), 

hlm. 167. 
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c. Me inuiru it Mahzab Hambali, qarḍ adalah pe imbayaran yang ke i se ise iorang 

siapa yang akan meimpe iroleih manfaat deingan itui dan keimbalian seisuiai 

de ingan padanya; 

d. Me inuiru it Mahzab Syafi’i, qarḍ adalah meimindahkan keipeimilikan 

se isuiatu i keipada se ise iorang, disajikan ia peirlui me imbayar ke imbali 

ke ipadanya.
21

 

 

E itymologically qardh is a mass form of qaradha ash-syai-

yaqridhui, which meians he i de icideis it. Qard is a form of masdar which 

me ians to de icidei. It is said, qaradhui asyayai 'bil-miqradh, or breiak 

some ithing with scissors. Al-qaradh is some ithing that is givein by thei owne ir 

to bei paid. The i te irminology is to givei weialth to thosei who uise i it and re ituirn 

it lateir.
22

 

According to Hanafiyah scholars, qard is some ithing givein by 

some ione i from Islamic weialth (who has some ithing in common) to meie it 

theiir ne ie ids. According to Rachmat Shafeii, Qardh is a ce irtain contract by 

paying Mitsli propeirty to otheirs to pay the i same i asse its to him. According 

to Sayid Sabiq, thei deifinition of qardh is asse its givein by thei cre iditor 

(muiqridh) to the i re icipieint of the i de ibt (muiqtaridh) and the in re ituirne id to 

him (muiqridh) as he i re ice iiveid it whein he i was able i to pay it. According to 

thei DSN-MUiI fatwa, qardh is a loan agre ieime int to thei cuistome ir provide id 

                                                     
21

Nasrun Jamy Daulay, Qardh Tijarah dalam Muamalah sebuah Alternatif dan Solusi 

(Bandung: Citapustaka Media, 2014), hlm. 6. 
22

 Saprida, Choiriyah dan Melis, Accounts Payable (Qardh) in Islamic Law, SALAM: Jurnal 

Budaya dan Syar’i, Vol. 7 no. 4, 2020, hlm. 328. 
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that thei cuistome ir muist re ituirn the i fuinds re iceiiveid to the i LKS at the i timei 

agre ie id uipon by thei LKS and thei cuistome ir. According to Law No. 21 of 

2008 conceirning Sharia Banking, qard is a loan agre ie ime int fuind to 

cuistome irs provideid that thei cuistomeir muist reituirn thei fuinds re iceiiveid at thei 

agre ie id timei.
23

 

Maksuid dari pe injeilasan di atas bahwa pe inge irtian Qarḍ se icara 

e itimologis adalah beintuik massa dari qaradha asy-syai-yaqridhui, yang 

be irarti dia yang me imuituiskannya. Qarḍ me iruipakan beintuik dari masdar 

yang be irarti meimuituiskan. Dikatakan, qaradhui asyayai 'bil-miqradh, ataui 

meime icahkan se isuiatui de ingan guinting. Al- Qarḍ adalah se isuiatui yang 

dibeirikan oleih peimilik uintuik dibayar.  Se idangkan se icara teirminologi Qarḍ 

meiruipakan meimbe irikan harta uintuik dipinjamkan oleih seise iorang ke ipada 

orang lain dan dikeimbalikan keipada orang yang e ilah meiminjamkan. 

Me inuiruit uilama Hanafiyah, Qarḍ adalah se isuiatui yang dibe irikan 

oleih se ise iorang dari ke ikayaan Islam (yang me imiliki keisamaan) uintuik 

meime inuihi keibuituihannya. Me inuiruit Rachmat Shafeii, Qarḍ adalah akad 

teirte intui deingan me imbayar harta Mitsli keipada orang lain uintuik meimbayar 

harta yang sama keipadanya. Me inuiruit Sayid Sabiq, peinge irtian Qarḍ adalah 

harta yang dibe irikan oleih kre idituir (mu iqriḍ) keipada peineirima uitang 

(muiqtariḍ) dan ke imuidian dikeimbalikan ke ipadanya (muiqriḍ) se ibagaimana 

ia meine irimanya ke itika ia mampui meimbayarnya. Me inuiruit fatwa DSN-

MUiI, Qarḍ adalah akad pinjam meiminjam keipada nasabah deingan 

                                                     
23

 Saprida, Choiriyah dan Melis, Accounts Payable, hlm. 328. 
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ke iteintuian nasabah haruis me inge imbalikan dana yang dite irimanya ke ipada 

Le imbaga Ke iuiangan Syariah pada waktui yang te ilah diseipakati Le imbaga 

Ke iuiangan Syariah dan nasabah. Meinuiruit Uindang-Uindang No. 21 Tahuin 

2008 teintang Pe irbankan Syariah, Qarḍ adalah dana peirjanjian pinjaman 

ke ipada nasabah deingan ke ite intuian nasabah haruis me inge imbalikan dana 

yang dite irima pada waktui yang te ilah diseipakati. 

Me inuiruit keite intuian yang se ibagaimana teilah diteintu ikan dalam pasal 

1 angka 11 Pe iratuian Bank Indone isia Nomeir 7/46/PBI/ 2005 te intang akad 

pe inghimpuinan dan pe inyaluiran dana bagi bank yang me ilakuikan ke igiatan 

suiatui uisaha be irdasarkan prinsip-prinsip Syariah Islam. Qarḍ di sini dalam 

satui pihaknya se ibagai pe iminjam dana haruis wajib meinge imbalikan pokok 

dana yang te ilah dipinjam ataui dana yang dite irima pada waktui yang 

diteitapkan oleih keiduia beilah pihak antara pihak peimilik dana dan 

pe iminjam dana. Arti lain lagi teintang akad qarḍ adalah se ibagai alat pinjam 

meiminjam dana dimana peinge imbalian tanpa imbalan teitapi deingan 

ke iwajiban pihak si peiminjam meinge imbalikan pinjaman teirse ibuit seikliguis 

ataui bisa de ingan siste im cicilan dalam jangka waktui yang te ilah diteintuikan 

dalam jangka waktui teirte intui. 

Dari be ibeirapa uiraian di atas, dapat dipahami bahwa al-Qarḍ adalah 

pinjaman yang dibe irikan oleih se ise iorang ke ipada orang lain uintuik 

dikeimbalikan lagi ke ipada orang yang te ilah meiminjamkan harta, kareina 

pinjaman teirseibuit meiruipakan potongan dari harta yang me imbeirikan 

pinjaman peirikatan ataui pe irjanjian antara ke iduia beilah pihak, di mana 
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pihak peirtama meinye idiakan harta ataui meimbeirikan harta dalam arti 

meiminjamkan keipada pihak keiduia se ibagai pe iminjam uiang ataui orang 

yang me ine irima harta yang dapat ditagih ataui diminta keimbali harta itui, 

de ingan kata lain meiminjamkan harta keipada orang lain yang 

meimbuituihkan dana ceipat tanpa meingharapakan imbalan dalam jangka 

waktui yang dite intuikan. 

Se idangkan pe inge irtian pinjaman (qarḍ) yang ada di Duikuih 

Ge indayakan adalah peinge ilola (peinguiru is RT) meimbeirikan pinjaman 

ke ipada seise iorang dan cara meinge imbalikan uiang pokok dan juiga biaya 

tambahan beise irta deingan uiang jasa, de ingan jangka waktui yang te ilah 

dise ipakati yaitui se ilama duia tahuin.  

Apabila dilihat dari seigi e ikonomi, masyarakat Duikuih Ge indayakan 

ada yang ke isuilitan ada juiga yang mampui uintuik meimeinuihi keibuituihan 

hiduipnya. Ole ih kareina itui pe ilaksanaan pinjaman uiang dilakuikan deingan 

tuijuian uintuik meinolong se ise iorang yang me imbuituihkan yaitui bagi siapapuin 

yang me iminjam uiang dan ke imuidian meinge imbalikan uiang te irse ibuit de ingan 

siste im meinabuing se itiap builan keimuidian tabuingan teirse ibuit dipotong uintuik 

pinjaman seirta biaya tambahan dan juiga u intuik jasa dan apabila tabuingan 

itui masih teirsisa maka uiangnya dike imbalikan keipada yang me iminjam. 

2. Dasar Hukum Pinjaman (Qarḍ) 

Dalil yang me injadi dasar disyariatkannya qarḍ te irdapat dalam Q.S 

al-Hadid (57) ayat 11: 

عِفَه    لََوَلََاَجْركٌَرِيٌْ مَنْ ذَا الَّذِيْ يُ قْرِضُ الل ّٰهَ قَ رْضًا حَسَنًا فَ يُضّٰ  
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Siapakah yang maui me iminjamkan keipada Allah pinjaman yang 

baik, maka Allah akan meilipatgandakan (balasan) pinjaman 

uintuiknya, dan dia akan meimpeiroleih pahala yang banyak.
24

 

 

Ayat di atas me inggambarkan bahwasanya Allah SWT me indorong 

suipaya uimat Islam uintuik beirlomba-lomba dalam keibaikan, teiruitama 

dalam hal meinafkahkan hartanya di jalan Allah SWT.dan ke imuidian akan 

diganti deingan be irlipat-lipat keibaikannya. Seilain itui, Allah SWT juiga 

meimbe irikan atuiran dalam transaksi pinjaman ataui huitang piuitang agar 

se isuiai deingan prinsip syariah. 

Ada puila dalil lain yang me impeirkuiat keiabsahan akad Qarḍ ini di 

antaranya Q.S. al-Muizzammil ayat (20): 

 

مُوْا لِانْ فُسِكُمْ مِّنْ  قلى....وَاقَِيْمُواالصَّلَوةَ وَاتَوُا الزَّكَوةَ وَاقَْرضُِواالَله قَ رْضًا حَسَنًا وَمَا تُ قَدِّ
خَي ْرًا وَّاعَْظَمَ اَجْرًاهُوَ  لاخَيٍْْ تََِدُوْهُ عِنْدَاللهِ 

  انَِّالَله غَفُوْرَّحِيْمٌ  قلىااللهَ وَسْتَ غْفِرُو  قلى
 

Dirikanlah Shalat, tuinaikan zakat, dan beirikanlah pinjaman keipada 

Allah pinjaman yang baik. Dan ke ibaikan apa saja yang kamui 

pe irbuiat uintuik dirimui niscaya kamui meimpeirole ih (balasan)Nya di 

sisi Allah se ibagai balasan yang paling baik dan yang paling be isar 

pahalanya”.
25

 

 

Sabda Rasuiluillah SAW: 

نْ يَا كُرْبةًَ مِنْ كُرَبِ يَ وْمِ الْقِيَامَةِ, نَ فْسَ اللهُ عَنْهُ   ,مَنْ نَ فْسَ عَنْ مُؤْمِنٍ كُرْبةًَ مِنْكُرَبِ الذُّ

نْ يَا وَاللْلآخِرَةِ وَمَنْ يَسَّرَ عَلَى مُعْسِرٍ, يَسَّرَ اللهُ عَلَ  26يْهِ فِ الْدُّ
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Barang siapa se iorang muislim me inghilangkan dari suiatui ke isuisahan 

duinia, niscaya Allah akan meinghilangkan keisuisahan pada hari 

kiamat dan barang siap yang me imbeir keilonggaran pada seise iorang 

yang di timpa keisuisahan, maka Allah akan meimbe irikan 

ke ilonggaran di duinia dan akhirat. (HR. Muislim) 

 

Teirdapat Ijma Para uilama teilah meinye ipakati bahwa al- Qarḍ boleih 

dilakuikan. Ke ise ipakatan uilama ini didasari tabiat manuisia yang tidak bisa 

hiduip tanpa peirtolongan dan bantuian sau idaranya. Tidak ada seiorangpuin 

yang me imiliki seigala barang yang ia buitu ihkaan. Oleih kare ina itui, pinjam-

meiminjam suidah me injadi satui bagian dari ke ihiduipan di duinia ini. Islam 

adalah agama yang sangat meimpe irhatikan se ige inap ke ibuituihan uimatnya.
27

 

Se ilain Ijma, ada juiga dasar huikuim meinge inai Qarḍ teirdapat dalam 

Fatwa De iwan Syariah Nasional No. 19/DSN-MUiI/IV/2001 te intang Qarḍ. 

3. Ruikuin dan Syarat Qarḍ 

Ajaran Islam teilah meine irapkan beibe irapa ruikuin dan syarat yang 

haruis dipeinuihi dalam transaksi qarḍ. Jika salah satui ruikuin dan syarat tidak 

teirpe inuihi, maka akad Qarḍ meinjadi tidak sah.  

Akad qarḍ dalam Islam bisa dinyatakan sah apabila suidah 

meime inuihi syarat dan ruikuin yang dipeirluikan dalam se ibuiah peimbe intuikan 

suiatui akad qarḍ.  

Adapuin ruikuin akad qarḍ, yaitui: 

1) Pe imilik barang (muiqriḍ) ataui orang yang meimbeirikan pinjaman/uitang 

dan Peiminjam (muiqtariḍ) yang be irarti orang yang me iminjam dana 

ataui orang yang be irhuitang 
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Pe imbeiri pinjaman hanya disyaratkan satui hal yakni cakap 

meinde irmakan harta, seibab akad uitang piuitang me inganduing uinsu ir 

ke isuinahan. Seidangkan peiminjam hanya disyaratkan cakap 

be irmuiamalah. Jadi hanya orang yang boleih be irtransaksi saja yang 

akad uitang piuitangnya dihuikuimi sah, se ipe irti halnya juial beili. 

2) Ṣigat yang artinya ijab dan qabuil antara ke iduia beilah pihak. 

Se ibagian uilama Syafi’iyah be irpe indapat bahwa jika peiminjam 

be irkata keipada peimbeiri pinjaman, “Be irikanlah saya uitang se ikian,” 

lalui dia meiminjamnya; ataui pe iminjam me ingirim se iorang uituisan 

ke ipada peimbe iri pinjaman, lalui dia meingirim se ijuimlah harta 

ke ipadanya, maka akad qarḍ teirse ibuit sah. 

3) Mauiquid’Alaih yang artinya uiang ataui huitang.
28

 

Dalam anjuiran agama Islam muiqriḍ ataui orang yang me imbeirikan 

pinjaman haruis bisa me imbeirikan se idikit bantuiaanya ke ipada orang lain 

yang saat itui sangat meimbuituihkan dana te irse ibuit deingan cara meimbeirikan 

se ibuiah uitang. Uitang dalam Islam tidak ada peiratuiran teintang 

meilarangnya, te itapi sangat dipeirboleihkan dikareinakan seise iorang dise ikitar 

kita yang me iminjam dana ataui beirhuitang de ingan tuijuian meimanfaatkan 

uiang ataui barang yang dipinjam uintuik meincuikuipi keibuituihan dan bisa 

uintuik modal uisaha dan peiminjam meinge imbalikan dana yang dipinjam 

se isuiai yang ia pinjam diawal saat peirjanjian.  
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Di dalam transaksi qarḍ dalam fiqih muiamalah ada tiga macam 

ruikuin qarḍ se ibagai be irikuit:
29

  

a) Aqidain  

 ‘Aqidain (‘aqid) adalah duia beilah pihak yang me ilakuikan 

transaksi seibagai pe imbeiri pinjaman dan yang me iminjam.  

b) Ma’quid ‘alayh  

Adalah harta yang di huitangkan ataui yang dipinjamkan, 

adapuin ruikuin harta yang diuitangkan se ibagai be irikuit:  

1) Harta de ingan je inis yang sama se ipeirti uiang, barang-barang yang 

dapat di takar, ditimbang, ditanam, dan dihituing. 

2) Harta yang diuitangkan dike itahuii, yaitui dikeitahuii kadarnya dan 

dikeitahuii sifatnya. 

3) Harta yang diu itangkan disyaratkan be iruipa beinda, tidak sah 

meinguitangkan manfaat (jasa).  

c) Ṣigat  

Ṣigat adalah ijab qabuil beintuik peirse ituijuian teintang akad 

pinjaman antara keiduia be ilah pihak. 

Misalnya, “Saya me imbe irikan pinjaman uiang ke ipadamui,” 

(aqradhtuika), lalui sang pe ine irima pinjaman meimbalasnya, “Saya 

meine irima pinjaman ini,” (iqtaradhtui). 

Kalangan uilama Syafi’iyah be irpe indapat bahwa Ṣigat (ijab-

qabuil) wajib ada kareina hal inilah yang meinandakan adanya ke iridaan 
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dari seimuia pihak. Namuin uilama Hanafiah beirpe indapat bahwa suidah 

cuikuip hanya de ingan adanya pe imbeirian (mui’athah) pinjaman yang 

dikeihe indaki oleih si peiminjam. Misalnya, se ise iorang meiminta pinjam 

de ingan be irkata, “Be irilah saya pinjaman uiang se ijuimlah se ikian,” lalui 

pe imbeiri pinjaman meimbeirikan uiang se ijuimlah yang diminta lalui 

pe iminjam meine irimanya (itui suidah cuikuip) dan dianggap te ilah 

meilakuikan Ṣigat.
30

 

Se idangkan syarat qarḍ adalah seibagai be irikuit: 

a. Be isarnya pinjaman (al-qarḍui) haru is dikeitahuii deingan takaran, 

timbagan ataui juimlahnya, misalnya si A meiminjam uiang se ibe isar Rp. 

500.000,00 maka pada saat meinge imbalikan uiang te irse ibuit juiga haruis 

sama juimlahnya yaitui Rp. 500.000,00. 

b. Sifat pinjaman (al-qarḍui) dan uisianya haruis dikeitahuii jika dalam 

be intuik he iwan, se ipe irti halnya he iwan dengan usia muda atau dewasa. 

c. Pinjaman (al-qarḍui)  

Dalam hal ini pinjaman meinjadi tidak sah apabila dari orang 

yang tidak beirakal artinya orang te irse ibuit cakap dalam beirtindak (ahli), 

se ipe irti halnya orang gila, orang yang dibawah peingampuian (mahjuir) 

karna boros ataui lainnya. 
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4. Manfaat Qarḍ 

Manfaat akad qarḍ diantaranya: 

a. Me imu ingkinkan nasabah yang se idang dalam keisuilitan meinde isak uintuik 

meindapatkan talangan jangka pe indeik. 

b. Ada misi sosial ke imasyarakatan  

De ingan adanya misi te irse ibuit maka akan me iningkatkan citra 

baik dan meiningkatkan loyalitas masyarakat teirhada bank syariah. 

c. Transaksi qarḍ beirsifat meindidik dan peiminjam wajib 

meinge imbalikan, se ihingga dana te irse ibuit te iruis be irgilir dan se imakin 

be irtambah dan diharapkan peiminjam nantinya juiga dapat 

meinge iluiarkan zakat atas uisahanya se indiri. 

d. Pe irceipatan peimbanguinan e ikonomi rakyat meilaluii uisaha mikro yang 

be irbasiskan syariat Islam dapat diwuiju idkan meinjadi keinyataan.
31

 

5. Hukum-hukum Pinajman (Qarḍ)  

Hukum asal dalam kaidah fiqh mu’amalah adalah: 

ى تََْريِْْهَالَةِ الِإباَحَةُ إِلاَّ أَنْ يَدُلَّ دَليِْلٌ عَلَ الَأصْلُ فِِْ الْمُعَامَ   

“Hukum asal dalam semua bentuk mua’amalah adalah boleh 

dilakukan kecuali ada dalil yang mengharamkannya”
32

 

 

Maksud kaidah ini adalah setiap mu’amalah dan transaksi pada 

dasarnya boleh, seperti halnya jual beli, sewa menyewa, gadai, kerja sama 

dan lain lain, kecuali yang tegas-tegas diharamkan seperti judi dan riba. 
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Pe ine irima pinjaman tidak boleih meinge imbalikan keipada peimbe iri 

pinjaman keicuiali apa yang te ilah dipinjamnya ataui yang se ipadan deingannya 

tanpa ada tambahan ataui keile ibihan apalagi kuirang. Hal ini meingikuiti kaidah 

fikih yang me ingatakan: 

 كُلُّ قَ رْضٍ جَرَّ نَ فْعًا فَ هُوَ ربِاَ

“se itiap pinjaman yang meindatangkan keiuintuingan adalah riba” 

 

Dikatakan riba apabila biaya tambahan te irse ibuit disyaratkan di awal 

dan diseipakati oleih ke iduia beilah pihak. 

Jika hadiah dibeirikan oleih pe ine irima keipada peimbe iri tanpa diseipakati 

dalam peirjanjian dan buikan meinjadi ruitinitas, hadiah itui dianggap se ibagai 

ke ibaikan. seibagaimana Imam Ahmad dan Muislim meiriwayatkan bahwa 

Rasuiluillah SAW be irsabda: 

نَّ خِيَاركَُم أَحْسَنُكُمْ قَضَاءً ا    

"orang yang teirbaik di antara kalian ialah individui yang paling 

cakap dalam meimbayar huitang." 

 

Selain itu juga ada beibeirapa hu ikuim Qarḍ apabila meingikuiti 

huikuim taklifi: 

a. Bole ih 

Huikuimnya bole ih apabila seise iorang akan be irhuitang dan jika 

dirinya yakin dapat meimbayar, se ipe irti jika ia meimpuinyai harta yang 

dapat diharapkan dan meimpuinyai niat meingguinakannya uintu ik 
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meimbayar huitangnya. Jika hal ini tidak ada pada diri peinghuitang, 

maka ia tidak boleih beirhuitang. 

b. Makruih 

Dikatakan makruih jika peimbe iri huitang meinge itahuii bahwa 

pe inghuitang akan me ingguinakan uiangnya uintuik maksiat ataui pe irbuiatan 

yang makruih, maka huikuim meimbe iri huitang juiga haram ataui makruih 

se isuiai deingan kondisinya 

c. Wajib  

Jika orang yang be irhuitang adalah orang yang me impuinyai 

ke ibuituihan sangat meinde isak, seidangkan orang yang dihuitangi orang 

yang kaya, maka orang yang kaya itui wajib meimbe irinya huitang. 

d. Muibah 

Jika seiorang yang be irhuitang buikan kareina adanya ke ibuituihan 

meinde isak, teitapi uintuik meinambah modal peirdagangannya kare ina 

be irambisi meindapat keiuintuingan yang be isar, maka huikuim meimbeiri 

huitang ke ipadanya adalah muibah.
33

 

Huikuim me imbe iri pinjaman adalah suinah, bahkan dapat meinjadi 

wajib apabila meimbeiri pinjaman dalam ke iadaan meinde isak ataui keipada 

orang yang sangat me imbuituihkan. Dalam hal biaya tambahan, jika 

tambahan itui me imang atas ke imauian yang me iminjam dan tidak atas 

pe irjanjian seibeiluimnya, maka tambahan itui boleih (halal) bagi yang 

meiminjamkannya dan meinjadi keibaikan uintuik orang yang me imbayar 
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pinjaman. Adapuin tambahan yang dike iheindaki oleih yang 

meiminjamkannya ataui yang te ilah me injadi pe irjanjian seiwaktui akad, hal ini 

tidak boleih. Me ingambil biaya tambahan itui tidak halal bagi yang me imbe iri 

pinjaman. 

Teirdapat peirbe idaan peindapat dikalangan uilama fiqih meinge inai 

boleih tidaknya me ine irima manfaat dari akad pinjaman ataui uitang piuitang, 

yaitui: 

Me inuiruit uilama Hanafiah, Meinu iruit Abui Hanifah, Qarḍ barui 

be irlakui dan meingikat apabila barang suidah diteirima. Apabila seise iorang 

meiminjam barang dan ia teilah meine irimanya, maka barang teirse ibuit teilah 

meinjadi miliknya dan be irke iwajiban uintuik meinge imbalikannya se isuiai 

de ingan barang mitsly. Ke iuintuingan yang disyaratkan itui diharamkan. 

Namuin jika keiuintuingan te irse ibuit tidak disyaratkan dalam akad, maka 

dipeirbole ihkan. Bagi pe imbeiri huitang se ibaiknya me imbe iri teinggang waktu i 

ke ipada orang yang ke isuilitan meimbayar huitangnya. Se ibaliknya, 

pe inghuitang wajib se ige ira me imbayar huitangnya se ibe iluim meininggal duinia 

agar tidak meininggal duinia dalam keiadaan masih meinangguing be iban 

huitang. 

Se idangkan meinuiruit Uilama Malikiyah be irpeindapat, huikuim Qarḍ 

se ipe irti hibah, shadaqah dan ‘ariyah, artinya be irlakui huikuimnya se ite ilah 

ijab-qabuil meiskipuin muiqtariḍ beiluim meine irima barangnya. Muiqtariḍ 

boleih me inge imbalikan peirsamaan (seiruipa) dari barang yang dipinjamnya, 

dan boleih puila meinge imbalikan jeinis barangnya apabila barang teirse ibuit 
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be iluim be iruibah (beirtambah ataui be irkuirang). Apabila be irtambah ataui 

be irkuirang, muiqtariḍ wajib meinge imbalikan barang yang se iruipa deingan 

yang dipinjamnya.  

Uilama meingatakan bahwa tidak sah akad qarḍ yang me indatangkan 

ke iuintuingan kare ina ia adalah haram dan haram huikuimnya meingambil 

manfaat dari harta peiminjam.
34

  

Uilama Syafi’iah beirpe indapat bahwa qarḍ yang me indatangkan 

ke iuintuingan tidak dipeirbole ihkan seipe irti se iribui dinar de ingan syarat 

dikeimbalikan seiribui dinar de ingan muitui koin dinar yang le ibih baik ataui 

dikeimbalikan leibih banyak dari pada itui.  

Me inuiruit Uilama Hanabilah bahwa peinge imbalian qarḍ pada harta 

yang ditakar ataui ditimbang haruis de ingan se ije inisnya. Adapuin pada be inda 

lainnya yang tidak ditakar dikalangan me ireika ada duia. Peirtama, 

se ibagaimana peindapat juimhuir uilama yaitui meimbayar nilainya pada akad 

qarḍ. Yang dimaksuid me imbayar nilainya pada akad qarḍ yaitui apabila 

uiang yang dipinjam se ibeisar Rp, 200.000,00 maka yang haruis 

dikeimbalikan sama deingan juimlah yang dipinjam yakni Rp, 200.000,00.   

Ke iduia, meinge imbalikan beinda se ijeinis yang me inde ikati qarḍ pada sifatnya, 

dalam artian keitika seise iorang me iminjam he iwan maka haruis dike itahuii 
35

 

Dari be irbagai variasi pe indapat para uilama fiqih, dapat ditarik 

ke isimpuilan bahwa keileibihan dalam peinge imbalian pinjaman ataui huitang 

boleih (muibah) uintuik dite irima oleih pihak yang me imbeiri huitang de ingan 
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syarat bahwa ke ileibihan teirse ibuit tidak disyaratkan di awal akad seirta 

tambahan teirse ibuit buikan me iruipakan tradisi ataui ke ibiasaan yang dilakuikan 

oleih masyarakat. Artinya ke ile ibihan itui ada apabila peiminjam meimbeirikan 

se ibagai rasa teirima kasih keipada si peimbeiri pinjaman. 

Di dalam meinghuikuimi bank konve insional uilama NUi, te irdapat 3 

pe indapat teintang huikuim buinga bank, antara lain:
36

 

1. Haram 

Dikatakan haram kareina me inyamakan buinga bank de ingan 

riba. Adapuin dalil diharamkannya riba adalah Firman Allah SWT 

dalam Q.S al-Baqarah ayat 275: 

باَرَّمَ الرِّ وَاَحَلَّ اللهُ الْبَ يْعَ وَحَ   

“padahal Allah teilah me inghalalkan juial beili dan 

me ingharamkan riba” 

2. Bole ih 

Dihuikuimi boleih, kare ina seibagian Uilama konteimporeir 

meine igaskan bahwa bu inga bank huikuimnya boleih tidak teirmasuik riba. 

Me ire ika beirpe igang te iguih pada Firman Allah SWT Q.S an-Nisa ayat 

29: 

نَكُمْ باِلْبَاطِلِ إِلاَّ أَنْ تَكُونَ تََِارَةً عَ  نْ ياَأيَ ُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُوا لَا تأَْكُلُوا أمَْوَالَكُمْ بَ ي ْ
 تَ رَاضٍ مِنْكُم

“hai orang-orang yang beiriman, janganlah kamui saling 

me imakan harta seisamamui de ingan jalan yang batil, keicuiali 

de ingan jalan peirniagaan yang beirlakui deingan suika sama suika 

di antara kamui”. 
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Maksuid dari pe injeilasan di atas bahwa Allah meilarang 

meimakan harta orang lain deingan cara yang lain, se ipeirti halnya 

meincuiri, meinggasab dan de ingan cara riba. Se ibaliknya Allah 

meinghalalkan hal itui jika dilakuikan de ingan pe irniagaan yang be irjalan 

de ingan saling rida. Suibhat 

Dikatakan suibhat kareiana keitidakjeilasan ataui keisamaran, 

se ihingga tidak bisa dikeitahuii halal haramnya se isuiatui se icara jeilas.37
   

6. Tinjauan Hukum Islam tentang Praktik Akad Qarḍ pada Pinjaman Kas RT 

dengan Sistem Tabungan 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat diambil 

pemahaman bahwa pandangan hukum Islam tentang praktik akad qarḍ  

pada pinjaman kas RT adalah boleh bahkan dianjurkan dalam Islam. Ada 

dua pendapat mengenai biaya tambahan tersebut. Pertama, haram karena 

menyamakan biaya tambahan dengan riba. Kedua, boleh karena biaya 

tambahan tidak sama dengan riba. Sedangkan pe inuilis lebih cenderung 

pada pendapat yang kedua bahwa pada Kasu is Pinjaman Kas RT menurut 

hukum Islam adalah boleh dilakukan karena pada praktiknya yang terjadi 

di masyarakat dukuh Gendayakan penambahan biaya tersebut bukan 

digunakan untuk kepentingan pribadi melainkan untuk kepentingan 

bersama. 

Pada masa sekarang meskipun dalam perekonomian tertutup 

pertambahan yang disyaratkan sebelum atau ketika akad terutama dalam 

transaksi perniagaan hampir tidak dapat terelakkan, begitu juga dalam 
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kehidupan masyarakat yang saat ini mulai mengadakan kegiatan pinjam 

meminjam.. Setidaknya persyaratan yang disepakati sebelum akad atau 

ketika akad itu dipandang tidak riba, karena banyak memberikan 

kemanfaatan.   

B. Tabungan (wadi’ah) 

1. Pe inge irtian Tabungan (wadi’ah) 

Se icara eitimologis, kata wadi’ah beirasal dari kata wada’a asy-

syai’a beirarti meininggalkan se isuiatui. Wadi’ah adalah seisuiatui yang 

se ise iorang tinggalkan ke ipada orang lain agar dijaga ataui ke ipada orang 

yang sangguip me injaganya.
38

 Me inuiruit bahasa al-wad’ artinya 

meiningggalkan. Se idangkan meinuiruit istilah al-wadia’ah adalah seisuiatui 

yang dile itakkan di teimpat orang lain uintuik dijaga. Meinuiruit Suidarsono 

wadi’ah dalam istilah fiqih adalah meinitipkan seisuiatui barang keipada 

orang lain agar dipeirihala seibagamana meistinya.
39

 

Me inuiruit Fatwa De iwan Syariah Nasional Nomor 86/DSN-

MUiI/XII/2012 te intang hadiah dalam pe inghimpuinan dana leimbaga 

ke iuiangan syariah wadi’ah adalah suiatui titipan yang dibe irikan oleih satui 

pihak keipada pihak lain uintuik dijaga dan dikeimbalikan keitika diminta 

ke imbali.
40

 Me inuiruit Mu ihammad bin Ismail Al-Amir Asyh-shan’ani, 

wadi’ah adalah beinda yang dititipkan se ise iorang ataui wakilnya ke ipada 
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orang lain agar dijaga.
41

 

Dari beibe irapa peinjeilasan di atas dapat disimpuilkasn, bahwa 

Wadi’ah adalah suiatui pe irjanjian antara peimilik barang de ingan orang yang 

akan meinyimpan barang de ingan tuijuian meinjaga ke ise ilamatan barang itui 

dari keihilangan, keimuisnahan dan keicuirian. Barang yang dimaksuid yaitui 

be iruipa uiang, harta, dokuimein se irta suirat beirharga. Barang dike imbalikan 

kapan saja apabila si peimilik meinghe indakinya. 

2. Dasar Huikuim Tabungan (wadi’ah) 

Dalam al-Quir’an teirdapat pada QS. Al-Nisa’: 58 

نّٰتِ اِلّٰ  إِنَّالَله  جأهْلِهَا وَإِذَا حَكَمْتُم بَ يَْْ النَّاسِ أنَْ تَحْكُمُوا باِلْعَدْلِ  اِنَّ الل ّٰهَ يأَْمُركُُمْ اَنْ تُ ؤَدُّوا الْاَمّٰ
عًا بَصِي ْرًا قلى نعِِمَّا يعَِظُكُمْبِهِ  ي ْ ىإِنَّالَله كَانَ سََِ  

Se isuingguihnya Allah me inyuiruih kamui meinyampaikan amanat 

(titipan) keipada yang be irhak me ine irimanya dan me inyuiruih kamui 

apabila meine itapkan huikuim diantara manuisia suipaya kamui 

meine itapkan seicara adil.
42

 

 

Dari uiraian di atas meinjeilaskan, bahwa pe intingnya me inyampaikan 

amanah keipada orang yang be irhak me ine irimanya. De ingan de imikian, orang 

yang me ine irima titipan haruislah orang yang be irakal dan orang yang dapat 

dipeircaya uintuik dititipi amanah. Allah SWT meime irintahkan keipada orang 

yang me initipkan barang titipan dan orang yang me ine irima barang titipan 

haruis be irsikap adil, kareina Allah me inyuikai orang yang be irsikap adil dan 

dapat meinyampaikan amanah deingan baik. 

Me inguitip dari buikui be irjuiduil Eikonomi dalam peirspe iktif Hadist 
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Nabi SAW, karangan M. Zae inal Arifin, bahwa diriwayatkan dari Arar bin 

Syuia’ib dari bapaknya, dari kakeiknya, bahwa Nabi SAW be irsabda: 

“Siapa yang dititipi, ia tidak beirke iwajiban me injamin.”(HR. Ibnu i 

Majah).
43

 

Hadits ini meinjeilaskan bahwa orang yang me ine irima titipan tidak 

be irkeiwajiban meinjamin keicuiali apabila dia tidak meilakuikan se ibagaimana 

meistinya ataui meilakuikan jinayah teirhadap barang titipan. 

3. Ruikuin dan syarat Tabungan (wadi’ah) 

Ruikuin wadi’ah beirdasarkan madzhab yang dianuitnya, dapat 

dibeidakan meinjadi duia, yaitui:  

e. Me inu iruit Imam Abui Hanafi, ruikuin wadi’ah hanya ijab dan qabuil. 

f. Se idangkan me inuiruit juimhuir uilama ruikuin wadiah ada tiga, yaitui: 

1) Wadi’ah  

Wadi’ah adalah barang yang dititipkan, adapuin syaratnya 

adalah: 

a) Barang yang dititipkan haruis dihormati (muihtaramah) dalam 

pandangan syariat.  

b) Barang titipan haruis je ilas dan bisa dipeigang ataui dikuiasai. 

Jadi, barang yang dititipkan dapat dikeitahuii ideintitasnya dan 

dapat dikuiasai uintuik dipeilihara. 

2) Ṣigat  

Ṣigat adalah akad, adapuin syaratnya adalah lafadz dari keiduia 

be ilah pihak dan tidak ada peinolakannya dari pihak lainnya. Lafadz 
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teirse ibuit haruis dikatakan di deipan keiduia be ilah pihak yang be irakad 

(Muidi’ dan wadii’) 

3) Orang yang Be irakad 

Orang yang be irakad ada duia pihak yaitui Orang yang 

meinitipkan (Muidi’) dan Orang yang dititipkan (Wadii’). Adapuin 

syarat dari orang yang be irakad adalah:  

a) Balig  

b) Be irakal  

 c) Ke imauian seindiri, tidak dipaksa.  

Dalam mazhab Hanafi balig dan te ilah be irakal tidak dijadikan 

syarat dari orang yang be irakad, jadi anak ke icil yang dizinkan ole ih walinya 

boleih uintuik meilakuikan akad wadiah ini. 

Syarat-Syarat Wadi’ah Syarat-syarat wadi’ah beirkaitan deingan 

ruikuin-ruikuin yang te ilah dise ibuitkan di atas, yaitui syarat be inda yang 

dititipkan, syarat sighat, syarat orang yang me initipkan dan syarat orang 

yang dititipi.
44

  

a. Syarat-Syarat uintuik Be inda Yang Dititipkan Syarat syarat be inda yang 

dititipkan seibagai be irikuit:  

1) Be inda yang dititipkan disyaratkan haruis beinda yang bisa uintuik 

disimpan. Apabila beinda teirse ibuit tidak bisa disimpan, seipe irti buiruing 

di uidara ataui beinda yang jatuih kei dalam air, maka wadi’ah tidak sah 

se ihingga apabila hilang, tidak wajib me ingganti. Syarat ini 
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dikeimuikakan oleih u ilama-uilama Hanafiyah. 

2) Syafi’iyah dan Hanabilah meinsyaratkan beinda yang dititipkan 

haruis be inda yang me impuinyai nilai (qimah) dan dipandang 

se ibagai mal, walauipuin najis. Se ipe irti anjing yang bisa 

dimanfaatkan uintuik be irbuirui, ataui meinjaga ke iamanan. Apabila 

be inda teirse ibuit tidak meimiliki nilai, seipe irti anjing yang tidak ada 

manfaatnya, maka wadi’ah tidak sah. 

b. Syarat- Syarat Ṣigat akad adalah ijab dan qabuil. 

Syarat sighat adalah ijab haruis dinyatakan deingan uicapan ataui 

pe irbu iatan. Uicapan adakalanya teigas (ṣarih) dan adakalanya de ingan 

sindiran (kinayah). Malikiyah me inyatakan bahwa lafal deingan 

kinayah haruis dise irtai deingan niat. Contoh lafal yang ṣarih: “Saya 

titipkan barang ini keipada Anda”. Se idangkan contoh lafal sindiran 

(kinayah). Seise iorang meingatakan, “Be irikan keipadakui mobil ini”. 

Pe imilik mobil meinjawab: “Saya be irikan mobil ini keipada Anda”. 

Kata “be irikan” meinganduing arti hibah dan wadi’ah (titipan). Dalam 

konteiks ini arti yang paling de ikat adalah “titipan”. Contoh ijab deingan 

pe irbu iatan: Se ise iorang me inaruih seipe ida motor di hadapan seise iorang 

tanpa meinguicapkan kata-kata apa puin. Pe irbuiatan teirse ibuit 

meinu injuikan pe initipan (wadi’ah). De imikian puila qabuil kadangkadang 

de ingan lafal yang te igas (ṣarih), se ipe irti: “Saya te irima” dan adakalanya 

de ingan dilalah (peinuinjuikan), misalnya sikap diam keitika barang 

ditaruih di hadapannya. 
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g. Syarat orang yang me initipkan (Al-Muidi’)  

1) Be irakal, De ingan de imikian, tidak sah wadi’ah dari orang gila dan 

anak yang be iluim beirakal.  

2) Balig, Syarat ini dikeimuikakan oleih Syafi’iyah. De ingan de imikian 

meinuiruit Syafi’iyah, wadi’ah tidak sah apabila dilakuikan oleih anak 

yang be iluim baligh masih di bawah uimuir). Teitapi meinuiruit 

Hanafiah baligh tidak meinjadi syarat wadi’ah seihingga wadi’ah 

huikuimnya sah apabila dilakuikan oleih anak muimayyiz deingan 

pe irse ituijuian dari walinya ataui washiy-nya. 

h. Syarat orang yang dititipi (Al-Muida’) Syarat orang yang dititipi 

(muida’) adalah seibagai beirikuit: 

1) Be irakal, tidak sah wadi’ah dari orang gila dan anak yang masih di 

bawah uimuir. Hal ini dikareinakan akibat huikuim dari akad ini 

adalah keiwajiban meinjaga harta, seidangkan orang yang tidak 

be irakal tidak mampui uintuik meinjaga barang yang dititipkan 

ke ipadanya.  

2) Balig, syarat ini dikeimuikakan oleih juimhuir uilama. Akan teitapi, 

Hanafiah tidak meinjadikan baligh se ibagai syarat uintuik orang yang 

dititipi, meilainkan cuikuip ia suidah muimayyiz.  

3) Malikiyyah me insyaratkan orang yang dititipi haruis orang yang 

diduiga kuiat mampui meinjaga barang yang dititipkan keipadanya. 

4. Jeinis Tabungan (wadi’ah) 

Teirdapat duia jeinis (wadi’ah), anta lain: 
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a. Wadi’ah yaḍ al-amanah 

Me iruipakan titipan muirni, maksuidnya adalah pihak yang dititipi 

tidak boleih meimanfaatkan barang yang dititipkan. Seibagai imbalan 

atas barang yang dititipkan, pihak yang me ine irima titipan dapat 

meiminta biaya pe initipan; 

b. Wadi’ah yaḍ al-ḍamanah 

Me iruipakan titipan yang me inganduing pe inge irtian bahwa 

pe ineirima titipan dipeirboleihkan meimanfaatkan dan beirhak meindapat 

ke iuintuingan dari barang titipan teirse ibuit. Ke iuintuingan yang dipe irole ih 

dari peimanfaatan barang titipan itui dapat dibeirikan seibagian keipada 

pihak yang me initipkan, deingan syarat tidak dipeirjanjikan seibe iluimnya. 

Namu in deimikian, peineirima titipan haruis be irtangguing jawab atas 

barang titipan apabila teirjadi keiruisakan ataui keihilangan.
45

 

5. Tabungan Sebagai Uang Kas 

Dalam kehidupan sehari-hari, uang sangat penting untuk 

memenuhi kebutuhan rumah tangga konsumsi, oleh karena itu di 

Masyarakat Dukuh Gendayakan mengadakan tabungan sebagai uang kas, 

dengan tujuan digunakan untuk keperluan yang berkaitan dengan RT. 

Uang kas dalam hal ini adalah sejumlah dana yang dikumpulkan dari uang 

jimpitan yang ditarik setiap malam oleh petugas (warga) warga yang 

mendapatkan jadwal berkeliling dari rumah ke rumah, kemudian pada 

malam itu uang jimpitan yang terkumpul disetorkan kepada ketua RT atau 
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bendahara. Sedangkan hasil dari uang jimpitan itu tersebut digunakan 

untuk tabungan sebagai uang kas RT, dari tabungan inilah yang nantinya 

akan digunakan untuk kegiatan pinjaman uang kas RT yang dilakukan 

setiap bulan sekali. 

6. Huikuim Me ingambil Ke iuintuingan dalam Tabungan (Wadi’ah) 

Uilama beirbe ida peindapat meinge inai pe ingambilan laba ataui 

bonuisnya, pe irbe idaan itui adalah:  

a. Me inu iruit uilama Syafi’iyah, tidak boleih meingambil keiuintuingan ataui 

bonuis yang tidak disyaratkan diawal akad dari peimanfaatan barang 

yang dititipkan dan akadnya bisa guiguir.  

b. Se idangkan me inuiruit u ilama Hanafiyah dan Malikiyah bole ih me ine irima 

laba yang dibe irikan oleih orang yang dititipi. 

c. Se idangkan apabila imbalan yang dite irima dari bank beiruipa buinga, 

maka uilama Hanafiah meingatakan ke iuintuingan te irse ibuit haruis 

dise ideikahkan, se idangkan me inuiruit uilama Malikiyah ke iuintuingan 

teirse ibuit haruis dise irahkan kei kas baituil mal (kas neigara).
46

 

Dari beberapa pendapat di atas mengenai pengambilan keuntungan 

pada tabungan (wadi’ah) maka penulis lebih cenderung pada pendapat 

yang membolehkan, karena keuntungan yang diambil oleh pengurus atau 

pengelola bukan untuk kepentingan pribadi tetapi untuk biaya 

administrasi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Me itodei adalah cara ilmiah yang haruis dilaluii dalam rangka 

meilaksanakan peindalaman pada objeik yang akan dikaji.
47 Pe ine ilitian adalah 

suiatui ke iahlian yang dapat dipeilajari dan dipahami meilaluii bacaan. Meitodei 

pe ineilitian kuialitatif diguinakan uintuik meinguingkapkan fakta, feinomeina, dan 

variabe il. Tuijuiannya adalah uintuik meimpe iroleih peimahaman yang me indalam 

teintang suibje ik yang dite iliti. 

A. Jenis Penelitian 

Pe ine iliti meingguinakan je inis pe ine ilitian lapangan (fie ild re ise iarch) 

yang me iruipakan jeinis pe ine ilitian yang me inggambarkan situiasi dan 

ke ijadian dalam keihiduipan yang se isuingguihnya, de ingan cara meilakuikan 

pe ingamatan langsuing di lapangan dan me inguimpuilkan data dari suimbeir-

suimbe ir yang te irse idia di lapangan. 

Se ibab pe ineilitian ini dilakuikan di lapangan, data diambil langsuing 

dari warga Duikuih Ge indayakan, de ingan meimanfaatkan su imbeir data yang 

jeilas. Se ilanjuitnya, dalam me ilaksanakan pe ine ilitian, peinu ilis me ineitapkan 

objeik dan suibje ik peine ilitian seibagai be irikuit: 

1. Suibje ik Pe ineilitian  

Suibje ik pe ineilitian meiruijuik pada individui ataui ke ilompok yang 

meinjadi fokuis pe ineilitian ataui suimbeir informasi teirkait deingan topik 

pe ineilitian yang se idang dijalankan. Dalam skripsi ini, suibjeik peine ilitian 
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adalah warga yang me iminjam uiang kas RT. 

2. Obje ik Pe ineilitian  

Obje ik peine ilitian meiruipakan aspeik yang pe inting dalam 

se ibuiah peine ilitian, kareina objeik pe ineilitian meinjadi targe it dari 

pe ineilitian uintuik meine imuikan jawaban dan soluisi teirhadap masalah 

yang dihadapi. Dalam skripsi ini, objeik pe ineilitian adalah praktik akad 

qarḍ pada pinjaman kas RT deingan siste im tabuingan. 

 
 

B. Pendekatan Penelitian 

Me itodei kuialitatif diguinakan dalam peine ilitian ini, deingan pe inde ikatan 

normatif-eimpiris se ibagai landasan. Peinde ikatan normatif meiruijuik pada 

huikuim yang te ilah diteitapkan, se idangkan pe indeikatan eimpiris beirfokuis pada 

re ialitas lapangan. Dalam peine ilitian ini, pe inde ikatan normatif didasarkan 

pada keite intuian huikuim Islam, seime intara peinde ikatan eimpiris didasarkan 

pada fakta-fakta yang dite imuikan di lapangan.
48 

 

C. Metode Pengumpulan Data 

Teiknik peinguimpuilan data yang akan diguinakan dalam peine ilitian 

ini meilipuiti beibe irapa cara, antara lain: 

a. Obse irvasi 

Me itodei obse irvasi adalah teiknik uintuik meinguimpuilkan data 

de ingan me ingamati objeik pe ineilitian, meimpe irhatikan seicara akuirat dan 

meincatat feinomeina yang muincuil, dilakuikan baik se icara langsuing 
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mauipuin tidak langsu ing.
49

 Te irdapat duia je inis pe ingamatan yaitui 

pe ingamatan partisipatif dan non-partisipatif. Peingamatan partisipatif 

dilakuikan oleih se ise iorang yang te irlibat langsuing ataui meinjadi bagian 

dari objeik yang diamati, seidangkan pe ingamatan non-partisipatif 

adalah proseis pe ingamatan se icara teirpisah dan dilakuikan se ibagai 

pe ingamat tanpa ikuit campuir dalam situiasi yang diamati. 

Dalam hal ini peingamatan yang dilakuikan oleih pe ineiliti yaitui 

meingguinakan pe ingamatan non-partisipatif artinya Pe inuilis 

meinguinjuingi langsuing lokasi yang me injadi objeik peine ilitian yaitui 

uintuik meingamati bagaimana praktik akad Qarḍ pada pinjaman kas RT 

de ingan siste im tabuingan di Duikuih Ge indayakan. 

b. Wawancara 

Wawancara meiruipakan teiknik peinguimpuilan data pada suiatui 

masalah teirteintui antara duia orang ataui le ibih yang saling be irhadap-

hadapan uintuik meilakuikan prose is tanya jawab se icara lisan.50 

Dalam peine ilitian ini, peinuilis meine irapkan teiknik puirposivei 

sampling. Teiknik ini diguinakan uintuik meimilih suimbe ir data yang 

se isuiai deingan pe irtimbangan teirteintui. Pe irtimbangan teirse ibuit dapat 

meilipuiti keiahlian ataui pe inge itahuian se ise iorang te irkait deingan topik 

yang dibahas oleih pe inuilis. 
51
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Dalam stuidi ini, peimilihan sampeil de ingan tuijuian teirteintui 

diguinakan uintuik meingambil sampeil, yaitui peinuilis meingambil sampeil 

se ibanyak 7 orang de ingan cara meiwawancarainya, 4 orang tersebut 

yang me impeirmasalahkan adanya pinjaman kas RT deingan siste im 

tabuingan te irse ibuit yaitui Bapak Bibit, Bapak Jeimad, Bapak Wasio dan 

Bapak Waridi 

c. Dokuime intasi 

Dokuime intasi adalah proseis pe inguimpuilan data yang be iruipa 

catatan peiristiwa ataui informasi dari beirbagai suimbe ir, baik itui dalam 

be intuik lisan, tuilisan, ataui gambar. Data yang dipe irole ih dari 

dokuimeintasi dapat beirasal dari beirbagai je inis suimbeir, se ipeirti suimbeir 

teirtuilis, reikaman auidio ataui vide io, dan dokuimein foto.
52

  

Dalam penelitian ini cara untuk mendapatkan dokumen, yaitu 

dengan cara penulis mengambil foto dan berkas-berkas yang 

dibutuhkan.  

 

D. Sumber Data 

1. Suimbe ir primeir 

Data primeir me iruipakan suimbe ir uitama yang dipe iroleih se icara 

langsu ing dari suibje ik peine ilitian. Data ini dianggap se ibagai informasi 

yang dikuimpuilkan oleih pe ineiliti seicara khuisuis yang be irkaitan deingan 

pe irmasalahan yang dite iliti. Data primeir sangat pe inting dalam 

pe ineilitian kareina meimbeirikan gambaran yang de itail dan kompreihe insif 
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meinge inai pe irmasalahan yang dite iliti.
53

 Dalam Peine ilitian ini pe inuilis 

me impe irole ih data se icara langsuing dari pihak yang akan diwawancari, 

yaitui ke ituia RT, Seike irtaris, Be indahara dan beibe irapa anggota 

pe irku impuilan RT yang ada di Duiku ih Ge indayakan De isa Adimuilyo 

Ke icamatan Adimuilyo Kabuipate in Ke ibuime in. 

2. Suimbe ir Se ikuindeir 

Data seikuinde ir me iruijuik pada data yang dipe irole ih meilaluii 

meidia ataui pe irantara, seipeirti catatan ataui laporan historis yang te ilah 

teirsuisu in, baik yang te ilah dipuiblikasikan mauipuin tidak. Seilain itui, 

suimbe ir data seikuindeir dapat beiruipa buikui, juirnal, skripsi ataui inteirne it. 

Data seikuindeir uimuimnya te ilah disuisuin dan dianalisis seibe iluimnya ole ih 

pihak lain dan bisa diguinakan uintuik meimbantui meingisi data yang 

dipeirlu ikan dalam peine ilitian. Peingguinaan data seikuinde ir sangat be irguina 

dalam meimpe iroleih informasi tambahan ataui me imvalidasi hasil 

pe ineilitian yang dipe irole ih dari data primeir. Contoh buikui yang 

diguinakan ole ih pe inuilis yaitui buikui yang be irjuiduil Dasar Me itodologi 

Pe ine ilitianpeinuilis Dr. Sandui Siyoto, SKM., M. Ke is dan M. Ali Sodik, 

M.A. 

 

E. Metode Analisis Data 

Analisis data yang diguinakan dalam peine ilitian ini adalah meitodei 

kuialitatif yaitui suiatui peine ilitian yang dituijuikan uintuik meinde iskripsikan  dan 
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meinganalisis masalah-masalah manuisia di keihiduipan se ihari-hari.
54

 Dari 

data teirse ibuit keimuidian dianalisa uintuik meinge itahuii bagaimana tinjauian 

huikuim Islam te intang praktik akad qarḍ pada pinjaman kas RT de ingan 

siste im tabuingan yang te irjadi di Duikuih Ge indayakan De isa Adimuilyo 

Ke icamatan Adimuilyo Kabuipate in Ke ibuimein. Dalam meilakuikan analisis 

lapangan, diguinakan modeil Mileis dan Huibe irman seibagai acuian: 

1. Re iduiksi Data (Data Reduction) 

Me ire iduiksi data adalah meitodei uintuik meinguimpuilkan informasi 

dan meinyajikan inti dari mateiri deingan meimbe irikan peinjeilasan yang 

teipat. 

2. Pe inyajian Data (Data Display)
 

Pe inyajian data beirbeintuik naratif beiruipa deiskripsi ve irbal yang 

disajikan deingan baik dan muidah dipahami dan diteiluisu iri suimbeirnya. 

3. Ke isimpuilan 

Ke isimpuilan dan ve irifikasi dalam pe ineilitian ini deingan 

meinde iskripsikan teimuian suiatui objeik de ingan jeilas.
55
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BAB IV 

TINJAUAN HUKUM ISLAM TENTANG PRAKTIK AKAD QARḌ PADA 

PINJAMAN KAS RT DENGAN SISTEM TABUNGAN  

(Studi Kasus di Dukuh Gendayakan Desa Adimulyo Kecamatan Adimulyo 

Kabupaten Kebumen) 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

1. Le itak Ge iografis 

Duikuih Ge indayakan me iruipakan salah satui duikuih yang te irleitak di 

De isa Adimuilyo Ke icamatan Adimuilyo Kabuipatein Ke ibuime in, be irada pada 

koordinat 70
0
39

’
58.9

” 
S dan 109

0
35

’
01.6” E i.  

2. Data Ke ipe induiduikan 

Be idasarkan data statistik di duikuih Ge indayakan pada tahuin 2022 

pe induidu ik duikuih Ge indayakan be irjuimlah 613 jiwa, de ingan pe irincian 400 

pe ireimpu ian dan 213 orang laki-laki. Duikuih Ge indayakan me imiliki 4 

Ruikuin Teitangga (RT), yakni RT 01 beirjuimlah 54 Ke ipala Ke iluiarga (KK) 

de ingan juimlah 153 jiwa, RT 02 beirjuimlah 55 KK juimlah 158 jiwa, RT 

03 be irjuimlah 45 KK de ingan juimlah 143 jiwa dan RT 04 beirjuimlah 55 

KK de ingan juimlah 159 jiwa.
56

 

3. Mata Peincaharian 

Duikuih Ge indayakan me iruipakan daeirah yang sangat luias 

dibandingkan deingan duikuih-duikuih yang lain, seihingga yang 

meindoominasi mata peincaharian peinduiduiknya adalah seibagai peitani. 

Pe irtanian meiruipakan bidang mata peincaharian peinduiduik peide isaan yang 
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mana kondisi peingairan yang cuikuip baik uintuik beircocok tanam seibagai 

teimpat peinghasilan dalam meincuikuipi ke ibuituihan. 

4. Ke iadaan Sosial  

Ke ihiduipan sosial di dae irah ini sangat te irjaga dan ruikuin. Rata-rata 

be irmayoritas be iragama Islam. masyarakat itui seindiri adalah keilompok 

manuisia yang suidah lama hiduip be irsama dan saling be ike irjasama, yang 

be irtuijuian tidak lain adalah uintuik meinghasilkan daya cipta yang be irbe ituik 

buidaya. Ke igiatan sosial ke imasyarakatan yang dilakuikan di Duikuih 

Ge indayakan dapat te irlaksana deingan baik, se ipeirti gotong royong, 

posyandui, ke igiatan PKK dan pe irkuimpuilan lain se ipe irti wirid, 

pe irkuimpuilan peirkawinan dan keimatian pada uimuimnya ke igiatan teirseibuit 

dilakuikan se icara beirsama-sama tanpa meilihat adanya pe irbe idaan teirseibuit, 

se ihingga ke irja sama dalam meilaksanakan keigiatan sosial dapat 

diaplikasikan deingan baik. 

5. Se ijarah di beintuiknya Pe irkuimpuilan RT 

Pada tahuin 90 an, awal diadakannya pe irkuimpuilan RT di Duikuih 

Ge indayakan adalah yang saat itui warga se itiap malam beirkuimpuil-kuimpuil 

di ruimah salah satui warga be irnama Sono. Di situi se imuia orang deingan 

obrolannya masing masing tanpa adanya tuijuian yang je ilas, se ihingga 

bapak Suitrisno ini beirinisiatif meingatakan keipada yang lain “bapak-

bapak dari pada kuimpuil-kuimpuil seipe irti ini tidak ada faeidahnya, 

bagaimana kalaui kita adakan saja peirkuimpuilan RT. Di sini kita bisa 

be irmuisyawarah teirkait deingan pe irke imbangan RT, se ilain itui apabila kita 
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meindapatkan informasi dari keiluirahan kita bisa tahui kareina dari 

pe irkuimpuilan ini lah nantinya akan diguinakan uintuik me inyampaikan 

informasi atauipuin keigiatan-ke igiatan yang aka diadakan keitika hari beisar 

nasional misalnya pada hari keime irdeikaan”.
57

 Be irmuila dari uisuilan 

teirse ibuit warga sangat antuisias kareina kaluia dipiki-pikir ada beinarnya 

juiga, se ihingga di se itiap RT dibeintuiklah pe irkuimpuilan RT. 

Adapuin suisuinan peinguiruis peirkuimpuilan RT ini adalah seibagai beirikuit: 

a. Ke itu ia: Suitrisno 

b. Se ikre itaris: Aguis 

c. Be indahara: Rizki 

Pe irkuimpuilan RT ini meiruipakan seibuiah peirte imuian ruitin yang 

diadakan seitiap builan pada minggui ke i 2 se icara beirgiliran antar ruimah warga. 

Dari pe irkuimpuilan ini biasanya me imbahas be irbagai hal teirkait peirke imbangan 

lingkuingan te impat tinggal ataui informasi teirbarui dari keiluirahan. Seilain 

ke igiatan teirseibuit ada juiga me imbahas teintang pe inge ilolaan dana kas RT. 

 

B. Praktik Akad Qarḍ pada Pinjaman Kas RT dengan Sistem Tabungan 

Ke ihiduipan manuisia se imakin hari akan se imakin beiruibah se ihingga 

akan meinimbuilkan beirbagai poleimik dalam masalah eikonomi mauipuin sosial 

lainnya. Di e ira globalisasi ini pe iruibahan sosial yang dialami masyarakat akan 

teiruis me iningkat deingan diiringi peirtambahan peinduiduik. Deingan de imikian, 

se imakin beirtambahnya pe induiduik te irse ibuit meinye ibabkan keibuituihan pada 

se iktor peire ikonomian juiga be irtambah. Se ihingga dana kas RT yang 
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dikuimpuilkan dari uiang jimpitan yang diambil dari se itiap ruimah warga 

se ibe isar Rp.500,00, keimuidian dikeilola oleih pe inguiruis yang nantinya akan 

dipinjamkan keipada anggota. 

Pinjaman teirse ibuit akan dikeimbalikan pada se itiap peirteimuian deingan 

cara meinabuing minimal 5% dari pinjaman pe ir builan deingan jangka waktui 

duia tahuin. Pada saat jatuih te impo tabuingan te irse ibuit akan dipotong se ibe isar 

10%, di antaranya uintuik se iparuih uintuik jasa dan kas dan seiparuihnya lagi 

uintuik biaya tambahan pada saat meinge imbalikan pinjaman teirse ibuit.
58

 

Misalkan si Bapak Sono meiminjam uiang se ibe isar Rp. 500.000,00, se itiap 

builan bapak Sono ini diwajibkan meinabuing minimal Rp. 25.000,00 dan 

maksimal tidak dibatasi deingan jangka waktui se ilama 2 tahuin (Rp. 25.000,00 

x 24 builan= Rp. 600.000,00). Pada saat jatuih te impo tabuingan te irse ibuit 

dipotong 10% (10% x Rp. 600.000,00= Rp. 60.000,00), diantaranya Rp. 

30.000,00 uintuik jasa dan kas se idangkan Rp. 30.000,00 uintuik biaya tambahan 

pe inge imbalian pinjaman. Jadi dalam hal ini bapak Sono haruis me inge imbalikan 

pinjaman se ibeisar Rp. 530.000,00 dan ke imuidian sisa uiang tabuingan te irse ibuit 

dikeimbalikan keipada Bapak Sono. 

Be irikuit ini adalah hasil wawancara deingan anggota pe irkuimpuilan RT 

teirkait deingan pinjaman kas yang ada di RT: 

1. Bapak Aguis se ilakui Se ikre itaris, meinje ilaskan bahwa pinjam meiminjam 

disini yaitui be irtuijuian uintuik meimuidahkan masyarakat yang 

meimbuituihkan apabila ada keibuituihan yang me indeisak se ihingga jalan 
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satui-satu inya yaitui me iminjam uiang kas RT de ingan syarat bahwa si 

pe iminjam teirse ibuit haruis me ingikuiti pe iratuiran yang ada. Adapuin syarat 

yang haruis diikuiti adalah:  

a. Pe iminjam wajib meinabuing se itiap bu ilan se iteilah meiminjam uiang kas 

RT 

b. Pe iminjam wajib meimbayar uiang administrasi dan biaya tambahan 

pinjaman. 

Apabila hal teirse ibuit tidak diteirapkan maka se iringkali masyarakat 

tidak beirtangguing jawab teirhadap apa yang suidah dipinjamkan, oleih 

kareina itui akan beirpe ingaruih te irhadap peinge ilolaan kas yang ada di RT.
59

 

2. Bapak rizki, me imbe irikan keiteirangan bahwa adanya ke igiatan pinjaman di 

sini teintuinya sangat beirmanfaat ymba, kareina hiduip di zaman seikarang 

yang se irba mahal, meincari pinjaman keicuiali deingan jaminan itui suisah. 

Se ihingga jalan alteirnatif yaitui me iminjam uiang di kas RT.
60

  Uintuik 

pe irsyaratan yang te ilah diteitapkan itui meimang be inar adanya, hal ini 

dilakuikan juiga uintuik me inge imbangkan ke iuiangan kas suipaya be irtambah. 

3. Bapak Waridi me ineirangkan bahwa adanya pinjaman teirse ibuit, saya 

se indiri meirasa sangat teirbantui, kadang ke ibuituihan yang se icara tiba-tiba 

dan pada saat itui tidak meimpuinyai uiang maka saya akan meiminjamnya. 

Pe inge imbalian deingan siste im tabuingan di sini meimang baguis, te itapi pada 

saat keiu iangan saya tidak meine intui ituilah yang me injadi peirmasalahan 
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kareina seitiap builannya kan diwajibkan meinabuing minimal 5% dari 

pinjaman. Se ihingga ya te irbe ibani keiwajiban itui. Jadi saya te irkadang 

meinabuing tidak se itiap builan, kareina ke iadaan eikonomi.
61

  

4. Bapak Wasio meinje ilaskan bahwa pinjaman teirse ibuit meimang sangat 

meimbantui warga yang se idang me imbuitu ihkan, seidangkan pe irsyaratan itui 

awalnya tidak ada mba, seibeinarnya pada saat meinge imbalikan pinjaman 

itui pada awalnya hanya uiang suikare ila saja yang dibe irikan peiminjam 

ke ipada peinguiruis te itapi seikarang malah ada atuiran se ipeirti ini jadi 

se ibagian masyarakat se ibeinarnya y ada yang tidak se ituijui kareina tabuingan 

yang me ire ika pikir nanti pada saat jatuih te impo itui tidak ada potongan 

malah jadi ada potongan.
62

 Jadi masyarakat beirpikiran bahwa keitidak 

transparan biaya tambahan pada saat peinge imbalian pinjaman teirseibuit 

uintuik apa. 

5. Bapak Jemad meimbeirikan keiteirangan, saya se indiri se ibe inarnya 

ke ibeiratan, apabila seitiap builan haruis me inabuing, yang namanya tabuingan 

kan tidak haruis meinabuing se itiap builan teitapi di sini diwajibkan. 

Se idangkan saya teirmasuik golongan me ine ingah ke i bawah yang mana 

pe inghasilannya tidak meine intui.
63

  

6. Bapak Bibit, meinjeilaskan saya se ibagai warga yang me ingikuiti pe irteimuian 

RT meimang be iranggapan bahwa apabila kita seidang ada keibuituihan 
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meinde isak, meiminjam uiang di kas RT meimang me imbantui teitapi jika 

pinjaman teirse ibuit dipeirsyaratkan seipe irti itui ya teintui saja ada 

ke iteirpaksaan di masing-masing pihak yang me iminjam mba. Kare ina 

pe inghasilan se itiap orang kan be ida-be ida. Tapi maui gimana lagi toh itui 

suidah atuirannya, me ingikuiti atuiran yang ada be iluim teintui se ipakat y 

mba.
64

  

 Hal ini dapat disimpuilkan bahwa ke igiatan ini sangat diminati 

oleih masyarakat se iteimpat. peirjanjian yang disyaratkan di awal dalam 

pe irkuimpuilan RT ini dilakuikan seicara lisan yang dilandasi deingan adanya 

ke ipeircayaan di antara masing-masing pe ise irta Peirkuimpuilan RT.  

Dalam peirkara pinjam meiminjam seibaiknya adanya ke ise ipakatan 

para pihak suipaya tidak ada keisalahpahaman yang te irjadi, se ipeirti yang 

teilah dijeilaskan teintang prinsip mui’amalah adanya ke ire ilaan para pihak. 

Teirdapat dalam Q.S an-Nisa ayat 29: 

نَكُمْ باِلْبَاطِلِ إِلآ  أنَْ تَكُونَ تََِارَةً عَنْ يآَ أيَ ُّ  هَا الَّذِينَ آمَنُوا لَاتَأكُلُوا أمَْوَالَكُمْ بَ ي ْ
.إِنَّالَله كَانَ بِكُمْ رَحِيمًاج وَلَا تَ قْتُ لُوا أنَْ فُسَكُمْ  جتَ رَاضٍ مِنْكُمْ   

 

Hai orang-orang yang be iriman, janganlah kamui saling meimakan 

harta seisamamui deingan jalan yang batil, keicuiali deingan jalan 

pe irniagaan yang be irlakui de ingan suika sama suika di antara kamui 

dan janganlah kamui me imbuinuih dirimui; Se isuingguihnya Allah 

adalah Maha Peinyayang ke ipadamui.
65

 

 

Maknanya bahwa te irjadinya suiatui akad haruislah dilakuikan atas 

dasar suika sama suika di antara keiduia beilah pihak dan uintuik 
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meinuinju ikkan sikap suika sama suika banyak cara yang dapat dilakuikan 

se ilain dari peirkataan, misalnya pe irbuiatan-pe irbuiatan.  

 

C. Tinjauan Hukum Islam tentang Praktik Akad Qarḍ pada Pinjaman Kas 

RT dengan Sistem Tabungan di Dukuh Gendayakan 

Huiku im dan masyarakat meiruipakan duia sisi yang saling me inyatui. 

Bagi masyarakat muislim huikuim yang dipandang mampui me imeinuihi cita rasa 

ke iadilan adalah huikuim Islam. Huikuim Islam dikeimbangkan de ingan sangat 

meinghargai pe ingguinaan akal uintuik meilakuikan ijtihad deingan te itap 

meinghargai bahkan meingadopsi nilai-nilai lokal. Ke iteirlibatan akal pikiran 

manuisia dalam meinjabarkan huikuim-huikuim meinye ibabkan atuiran-atuiran yang 

teirdapat dalam huikuim Islam tidak dapat dileipaskan dari peingaruih cara 

pandang manuisia, baik seicara pribadi mauipuin sosial. Namuin tidak seimuia 

cara pandang manuisia dapat diwuijuidkan meinjadi huikuim Islam. 

Manuisia meiruipakan makhluik sosial yang meimiliki banyak ke ibuituihan 

yang be irbeida-be ida. Di keihiduipan seihari-hari manuisia tidak peirnah leipas dari 

adanya suiatui pe irikatan. Istilah yang diguinakan uintuik peirikatan dalam 

mui’amalah adalah akad, yang me iruijuik pada peirjanjian ataui kontrak antara 

pihak-pihak yang te irlibat, yang te irdiri dari ijab dan qabuil yang dilakuikan 

se isuiai deingan syariat dan beirdampak pada objeik peirikatan.
66

  Seitiap transaksi 

yang dilakuikan haruis dise irtai deingan pe irse itu ijuian ke iduia beilah pihak  keiduia 

be ilah pihak kareina me iruipakan uinsuir yang haruis ada pe irjanjian. Pada 

dasarnya tuijuian akad adalah ijab dan qabuil yang te ilah dibeinarkan oleih 
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syara’.  

Ijab meinuiruit uilama Hanafiyah adalah pe ineitapan peirbuiatan teirte intui 

yang me inuinjuikkan keiriḍaan yang diuicapkan oleih orang pe irtama, baik yang 

meinye irahkan mauipuin yang me ine irima, se idangkan qabuil adalah orang yang 

be irkata seiteilah orang yang me inguicapkan ijab, yang me inuinjuikkan keiriḍaan 

atas uicapan orang peirtama.
67

 

Transaksi qarḍ adalah suiatui ke ibajikan yang biasa me injadi jalan uintuik 

meinde ikatkan diri keipada Allah SWT. se ibab, dalam qarḍ teirdapat uinsuir 

meinolong orang lain, meimuidahkan uiruisannya, dan meileipaskan 

ke isuisahannya. 

Firman Allah SWT dalam suirat Al-Maidah ayat 2: 

صلى وَات َّقُوا الَله  جالِإثِْْ وَالْعُدْوَآنِ وَلَا تَ عَاوَنوُا عَلَى صلى .....وَتَ عَاوَنوُا عَلَى الْبِِّ وَالت َّقْوَى 

 إِنَّالَله شَدِيدُ الْعِقَابِ.
“.....dan tolong meinolonglah kamui dalam jm,,,,,,(meinge irjakan) 

ke ibajikan dan takwa, dan jangan tolong me inolong dalam beirbuiat dosa 

dan peilanggaran, dan beirtakwalah kamui ke ipada Allah, seisuingguihnya 
Allah amat beirat siksa-Nya”.

68
 

 

Qarḍ adalah be intuik pinjaman dimana si pe iminjam hanya 

meinge imbalikan pinjaman seisuiai de ingan pokok pinjamannya, tanpa adanya 

buinga. Adapauin ke ile ibihan peinge imbalian di luiar syarat pe irjanjian ialah 

se ibagai be intuik te irima kasih keipada si peimbeiri pinjaman. 

Pe ine irima pinjaman tidak boleih meinge imbalikan keipada peimbe iri 

pinjaman keicuiali apa yang te ilah dipinjamnya ataui yang se ipadan deingannya 

tanpa ada tambahan ataui keile ibihan apalagi kuirang. Hal ini meingikuiti kaidah 
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fikih yang me ingatakan: 

 كُلُّ قَ رْضٍ جَرَّ نَ فْعًا فَ هُوَ ربِاَ

“se itiap pinjaman yang meindatangkan keiuintuingan adalah riba” 

 

Dikatakan riba apabila biaya tambahan te irse ibuit disyaratkan di awal 

dan diseipakati oleih ke iduia beilah pihak. 

Madzhab Hanafi meinyatakan bahwa seitiap pinjaman yang dimintai 

ke ileibihan ataui ke iuintuingan, huikuimnya haram. Tapi apabila tidak disyaratkan 

yang de imikian maka huikuimnya bole ih. Be igitu i juiga huikuim peimbeirian hadiah. 

Me inolak peimbeirian leibih dari muiqtariḍ meinuiruit Syafi’iyah makruih, 

se idangkan meinuiruit Hanafiyah boleih dan meinuiruit Malikiyah huikuimnya 

haram.  

Ada duia macam peinambahan pada qarḍ (uitang-piuitang ataui 

pinjaman), yaitui se ibagaimana beirikuit ini:  

a. Pe inambahan yang disyaratkan.  

Pe inambahan yang dipe irjanjikan di awal dilarang be irdasarkan 

ijma‟. Be igitui juiga manfaat yang disyaratkan, seipe irti peirkataan: “Aku i 

meimbe iri uitang ke ipadamui de ingan syarat kamui me imbeiri hak keipadakui 

uintuik meine impati ruimahmui,” ataui syarat manfaat lainnya. De imikian ini 

teirmasuik re ikayasa te irhadap riba. 

b. Jika peinambahan dibeirikan keitika meimbayar uitang tanpa syarat,  

Yang de imikian ini boleih dan teirmasuik pe imbayaran yang baik 

be irdasarkan hadits yang te ilah dikeimu ikakan di pasal dasar al-qarḍ 
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(uitang-piuitang).
69

 Tatkala peinge imbalian barang pinjaman, yang 

diwajibkan adalah seiimbang kadarnya. Ole ih kareina itui, ke iduia beilah 

pihak disyaratkan haruis meinge itahuii kadar dan sifat barang yang 

dipinjamkan. Tuijuiannya adalah agar ke ise iimbangannya be inar-be inar bisa 

diwuijuidkan. Deingan de imikian, peinge imbalian barang pinjaman, baik 

yang be irpote insi riba atauipuin buikan, kadarnya haruis sama, tidak boleih 

leibih se idikit, juiga tidak boleih leibih be irkuialitas ataui leibih jeileik. 

De imikianlah huikuim dasarnya. Namuin de imikian, keile ibihan kadar dan 

sifat, asalkan tidak disyaratkan, masih diboleihkan. 

Se icara uimuim, Muiqriḍ tidak dipeirbole ihkan uintuik meingambil manfaat 

apa puin dari akad qarḍ yang te ilah dilakuikannya. Ini te irmasuik manfaat yang 

teilah dijanjikan ataui diseipakati dalam akad, se irta manfaat yang te ilah meinjadi 

ke ibiasaan. Seibagai contoh, Muiqriḍ tidak bole ih me ineirima iwaḍ (imbalan) 

dalam beintu ik barang ataui jasa seibagai pe inge imbalian atas qarḍ yang te ilah 

dibeirikannya. Me iskipuin ada beibeirapa pe irdeibatan meinge inai apakah iwaḍ 

haruis dibeirikan ataui tidak, atuiran uimuimnya adalah bahwa Muiqriḍ tidak boleih 

meingambil manfaat apa puin dari akad qarḍ yang te ilah dilakuikannya, de ingan 

catatan bahwa: 

1. Muiqriḍ dapat meineirima imbalan atas qarḍ, teitapi haruis dipastikan 

bahwa imbalan teirse ibuit tidak diseipakati dalam akad. 

2. Imbalan qarḍ tidak boleih me injadi keibiasaan kareina adanya kaidah: 
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فًا كَالْمَشْرُوْطِ شَرْطَاالْمَعْرُفُ عُرْ   

"Seitiap tindakan yang dianggap positif be irdasarkan adat istiadat, 

teilah dise ituijuii se ibagai peirsyaratan yang be irlakui di antara me ire ika." 

 

Jika hadiah dibeirikan oleih pe ine irima keipada peimbe iri tanpa diseipakati 

dalam peirjanjian dan buikan meinjadi ruitinitas, hadiah itui dianggap se ibagai 

ke ibaikan. seibagaimana Imam Ahmad dan Muislim meiriwayatkan bahwa 

Rasuiluillah SAW be irsabda: 

نَّ خِيَاركَُم أَحْسَنُكُمْ قَضَاءً ا    

"orang yang teirbaik di antara kalian ialah individui yang paling 

ceikap dalam me imbayar huitang."
70

 

 
Adapuila pe indapat yang me imboleihkan pe inambahan uiang pada saat 

pe inge imbalian pinjaman, seipeirti halnya huikuim buinga bank. Me inuiruit 

Muihammadiyah buinga bank haram huikuimnya, Hal yang sama juiga dibe irikan 

oleih MUiI. Namuin bagi NUi, buinga bank beiluim seipe inuihnya diharamkan, 

kareina masih ada yang khilaf (be ida peindapat) soal peineitapan huikuim haram 

itui.
71

  Pada tahuin 1992 teipatnya di Lampuing, dalam muisyawarah nasional 

alim uilama NUi meinjeilaskan bahwa para uilama NUi tidak meimuituis huikuim 

buinga bank haram seicara muitlak.  

Uilama NUi Di dalam meinghuikuimi bank konve insional uilama NUi, 

teirdapat 3 peindapat teintang huikuim buinga bank, antara lain: 

1. Haram 

Dikatakan haram kareina me inyamakan buinga bank de ingan 
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71https://news.detik.com/berita/d-1331509/nu-nilai-hukum-bunga-bank-masih-khilafiyah. 
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riba. Adapuin dalil diharamkannya riba adalah Firman Allah SWT 

dalam Q.S al-Baqarah ayat 275: 

اوَاَحَلَّ اللهُ الْبَ يْعَ وَحَرَّمَ الرِّبَ   

“padahal Allah teilah me inghalalkan juial beili dan 

me ingharamkan riba” 

2. Bole ih 

Dihuikuimi boleih, kare ina seibagian Uilama konteimporeir 

meine igaskan bahwa bu inga bank huikuimnya boleih tidak teirmasuik riba. 

Me ire ika beirpe igang te iguih pada Firman Allah SWT Q.S an-Nisa ayat 

29: 

نَكُمْ باِلْبَاطِلِ إِلاَّ أَنْ تَكُونَ تََِارَةً عَنْ  ياَأيَ ُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُوا لَا تأَْكُلُوا أمَْوَالَكُمْ بَ ي ْ
 تَ رَاضٍ مِنْكُم

“hai orang-orang yang beiriman, janganlah kamui saling 

me imakan harta seisamamui de ingan jalan yang batil, keicuiali 

de ingan jalan peirniagaan yang beirlakui deingan suika sama suika 

di antara kamui”. 

 

Maksuid dari pe injeilasan di atas bahwa Allah meilarang 

meimakan harta orang lain deingan cara yang lain, se ipeirti halnya 

meincuiri, meinggasab dan de ingan cara riba. Se ibaliknya Allah 

meinghalalkan hal itui jika dilakuikan de ingan pe irniagaan yang be irjalan 

de ingan saling rida. Kare ina keiridaan keiduia beilah pihak yang 

be irtransaksi uintuik meine intuikan beisaran ke iuintuingan di awal, 

se ibagaimana yang te irjadi di bank, dibeinarkan dalam Islam.  

3. Shuibhat 

Dikatakan suibhat kareiana keitidakjeilasan ataui keisamaran, 
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se ihingga tidak bisa dikeitahuii halal haramnya se isuiatui se icara jeilas.72
   

Pe ilaksanaan praktik akad qarḍ pada pinjaman kas RT deingan siste im 

tabuingan, bahwa adanya biaya tambahan yang dipotong dari tabuingan itui 

diguinakan u intuik ke ipe intingan be irsama, se ipe irti halnya uintuik ke igiatan pada 

hari asy-syu ira biasanya akan meinye imbe ilih kambing se ilain itui juiga uintuik 

pe ineirangan jalan dan apabila ada yang me ininggal maka uiang itui 

disuimbangkan keipada orang yang teirke ina muisibah deingan cara meimbe ilikan 

kain kafan dan alat lainnya. 

Menurut pendapat peinuilis bahwa pada Kasuis Pinjaman Kas RT dengan 

adanya biaya tambahan ataui buinga bank yang dipotong dari tabuingan, ada dua 

pendapat mengenai biaya tambahan tersebut. Pertama, haram karena 

menyamakan biaya tambahan dengan riba. Kedua, boleh karena biaya tambahan 

tidak sama dengan riba. Dalam hal ini penulis lebih cenderung pada pendapat 

kedua yaitu penambahan biaya yang dipotong dari tabungan yang terjadi di Dukuh 

Gendayakan bahwa hukumnya boleh, karena tambahan biaya tersebut bukan 

digunakan untuk kepentingan pribadi melainkan untuk kepentingan bersama. 

Menurut Ahli Hukum terkenal seperti Syekh Ali Jum’ah, Muhammad Abduh, 

Muhammad Sayyid Thanthawi Abdul Wahab Khalaf dan Mahmud Syaltut 

menegaskan bahwa akad yang berlaku itu tidak termasuk syarat, sehingga bukan 

riba, apalagi untuk kepentingan yang jelas karena keridhoan kedua belah pihak 

yang bertransaksi untuk menentukan besaran keuntungan di awal. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Ke isimpuilan 

Be irdasarkan peine ilitian yang pe inu ilis lakuikan teintang Tinjauian 

Huikuim Islam teintang praktik akad qarḍ di Duikuih Ge indayakan dapat ditarik 

ke isimpuilan bahwa: 

1. Praktik akad qarḍ pada pinjaman kas RT deingan siste im tabuingan di 

Duikuih Ge indayakan adalah pinjaman yang dilakukan antara kedua belah 

pihak yakni pengelola (pengurus RT) dengan peminjam (warga) dan 

pinjaman dikembalikan dengan jumlah yang sama dalam waktu yang 

telah ditentukan (2 tahun) dengan cara menabung sebesar 5% dari 

pinjaman. Pada saat jatuh tempo tabungan tersebut akan dipotong sebesar 

10% di antaranya 5 % untuk jasa dan 5% lagi untuk biaya tambahan 

ketika mengembalikan pinjaman tersebut. Dalam hal ini biaya tambahan 

tersebut digunakan untuk kepentingan bersama, seperti halnya untuk 

kegiatan hari besar asy-syura yang biasanya akan menyembelih kambing, 

selain itu juga digunakan untuk penerangan jalan dan untuk sumbangan 

apabila ada orang yang meninggal dengan cara membelikan kain kafan 

dan peralatan lainnya. 

2. Tinjauan hukum Islam tentang Praktik akad qarḍ pada pinjaman kas RT 

dengan sistem tabungan di Dukuh Gendayakan bahwa dengan adanya 

biaya tambahan pada saat pengembalian pinjaman yang dipotong dari 

tabungan. Ada dua pendapat mengenai biaya tambahan tersebut. 

Pertama, haram karena menyamakan biaya tambahan dengan riba. 



68 
 

 
 

Kedua, boleh karena biaya tambahan tidak sama dengan riba. Dalam hal 

ini penulis lebih cenderung pada pendapat kedua yaitu penambahan biaya 

yang dipotong dari tabungan yang terjadi di Dukuh Gendayakan bahwa 

hukumnya boleh, karena tambahan biaya tersebut bukan digunakan untuk 

kepentingan pribadi melainkan untuk kepentingan bersama. Menurut 

Ahli Hukum terkenal seperti Syekh Ali Jum’ah, Muhammad Abduh, 

Muhammad Sayyid Thanthawi Abdul Wahab Khalaf dan Mahmud 

Syaltut menegaskan bahwa akad yang berlaku itu tidak termasuk syarat, 

sehingga bukan riba, apalagi untuk kepentingan yang jelas karena 

keridhoan kedua belah pihak yang bertransaksi untuk menentukan 

besaran keuntungan di awal. 

B. Saran 

Be irdasarkan ke isimpuilan se ibagaimana di atas, peinuilis meimbeirikan 

saran-saran di antaranya se ibagai be irikuit: 

1. Bagi pe inguiruis RT ataui pe inge ilola he indaknya me imbe irikan peimahaman bagi 

warganya me inge inai siste im tabuingan te irse ibuit. Seihingga tidak teirjadinya 

ke isalahpahaman antara keiduia be ilah pihak, yakni pe inguiruis RT dan 

masyarakat. 

2. Bagi masyarakat uintuik saling me ingingatkan apabila ada hal-hal yang 

meingganjal, suipaya hubungan ke iduia beilah pihak ruikuin. 
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